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Kata Pengantar Ketua Umum Pengurus YPIA

Dengan rahmat Allah SWT, kami bersyukur bahwa Seminar Nasional Internal Audit
(SNIA) 2024 telah terlaksana dengan baik. Tema besar tahun ini, Transformasi
Budaya: Intergrasi ESG, Keamanan Siber, dan Inovatif Manajemen Risiko (Cultural
Transformation: Integrating ESG, Cybersecurity, and Innovative Risk Management),
mencerminkan komitmen kami untuk mendukung transformasi budaya dalam
organisasi yang mengintegrasikan prinsip-prinsip Environmental, Social, and
Governance (ESG), penguatan keamanan siber, serta manajemen risiko yang inovatif.

Transformasi budaya bukan sekadar perubahan struktural, melainkan sebuah
perjalanan kolektif untuk membangun mindset, keterampilan, dan sistem kerja yang
relevan di tengah perubahan global yang terus berkembang. Dalam konteks ini,
Environmental, Social, and Governance (ESG) menjadi landasan penting untuk
memastikan keberlanjutan organisasi; keamanan siber menjadi kebutuhan mutlak di
era digital; dan manajemen risiko inovatif menjadi kunci untuk meningkatkan daya
saing organisasi.

Kami menyadari bahwa mengintegrasikan ESG, keamanan siber, dan manajemen
risiko inovatif memerlukan pendekatan menyeluruh yang mencakup tiga aspek utama.
Pertama, people, di mana kesadaran kolektif dan kepemimpinan transformatif menjadi
dasar untuk membangun budaya yang inklusif dan adaptif. Kedua, process, yang
menuntut organisasi untuk merancang kebijakan prosedur yang selaras dengan prinsip
ESG, keamanan siber, dan pengelolaan risiko yang proaktif. Ketiga, technology, yang
menjadi penggerak utama dalam menghadirkan solusi inovatif untuk menjawab
tantangan global.

Dalam SNIA 2024 ini, materi yang disampaikan telah dirancang untuk memberikan
wawasan strategis yang relevan bagi para profesional audit internal dalam
menghadapi tantangan yang kompleks dan dinamis. Kami berharap, melalui diskusi
dan pemaparan yang disampaikan, para peserta dapat memperdalam pemahaman
mereka tentang pentingnya transformasi budaya dan pengintegrasian ESG,
keamanan siber, dan manajemen risiko, sehingga semakin memperkuat peran
mereka sebagai trusted advisor bagi organisasi.

Akhir kata, kami sampaikan ucapak terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
mendukung terselenggaranya SNIA 2024. Semoga proceeding ini bermanfaat
sebagai referensi bagi para profesional, eksekutif, akademisi, dan praktisi di bidang
audit internal dan menjadi langkah nyata dalam memperkuat integritas, keberlanjutan,
dan daya saing organisasi di masadepan.

Ketua Umum Pengurus YPIA

Dr. Setyanto P. Santosa, SE, MA, QIA
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Sekilas Mengenai SNIA 2024

Seminar Nasional Internal Audit (SNIA) 2024 mengusung tema besar Transfomasi Budaya:
Integrasi ESG, Keamanan Siber, dan Inovatif Manajemen Risiko (Cultural Transformation:
Integrating ESG, Cybersecurity, and Innovative Risk Management). Seminar ini bertujuan
untuk menjadi forum utama bagi para profesional di bidang audit internalguna mengeksplorasi
bagaimana transformasi budaya organisasi dapat menjadi penggerak utama dalam
menghadapi tantangan yang semakin kompleks, khususnya terkait integrasi prinsip
Environmental, Social, and Governance (ESG), keamanan siber, serta manajemenrisiko
yang inovatif.

SNIA 2024 dirancang untuk memberikan wawasan mendalam mengenai pendekatan strategis
yang dapat diterapkan auditor internal dalam menghadapi tantangan baru, dengan fokus pada
transformasi budaya yang mengubah pola pikir dan perilaku organisasi.

Seminar ini berfokus pada tiga pilar utama yang menjadi tema sentral, yaitu:

1. Transformasi Budaya: Mencakup bagaimana perubahan pola pikir dan perilaku
dapat menjadi katalis dalam mengintegrasikan ESG, memperkuat kolaborasi, dan
meningkatkan nilai organisasi.

2. Keamanan Siber (Cybersecurity): Menjadi strategi untuk mengatasi ancaman digital
yang semakin berkembang melalui langkah-langkah perlindungan yang komprehensif
dan inovatif.

3. Manajemen Risiko yang Inovatif: Memberikan pendekatan proaktif untuk mengelola
risiko, termasuk dalam konteks pencegahan korupsi dan tata kelola teknologi.

Seminar ini terdiri dari 11 sesi yang mencakup berbagai format, seperti Keynote Speech,
Panel Discussion, dan Track Sessions. Setiap sesi dirancang untuk memberikan insight yang
relevan, praktis, dan mendalam. Setiap sesi bertujuan memberikan wawasan, solusi praktis,
dan ruang diskusi kepada peserta. Berikut adalah agenda utama SNIA 2024 beserta deskripsi
tujuan setiap sesinya:
1. Keynote Speech - 1: "The Commitment of Indonesia Government on ESG in
Developing Infrastructure and Its Impact to the Indonesian Economy"
Pada sesi ini, Dr. Burhanuddin Abdullah, MA, Komisaris Utama PT Perusahaan Listrik Negara
(Persero), menjelaskan komitmen Pemerintah Indonesia dalam menerapkan prinsip
Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam pembangunan infrastruktur. Tujuan
sesi ini:

 Memahami bagaimana ESG dapat diintegrasikan ke dalam kebijakan pembangunan

infrastruktur.
o Mengeksplorasi dampak penerapan ESG terhadap pertumbuhan ekonomi nasional

dan kesejahteraan masyarakat.
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2. Panel Discussion - 1: "A Holistic Approach to Successful Cultural Transformation:
Cracking the Mindset and Changing the Behavior"
Panel ini menghadirkan Teguh Wahyono, Direktur Teknologi Informasi dan Digital PT
Pegadaian (Persero), dan Dr. Ir. Muhammad Awaluddin, MBA, Komisaris Utama PT
Pelayaran Nasional Indonesia (Persero).
Tujuan sesi ini:

e Mendalami pentingnya perubahan budaya organisasi sebagai fondasi transformasi.

e Membahas strategi mengubah pola pikir dan perilaku untuk mendukung keberhasilan

transformasi budaya.

3. Panel Discussion - 2: "Shaping Our Future Lives and Livelihoods: Setting the Path
to Sustainable and Inclusive Growth"
Narasumber yaitu Freddy Lee, Angela Indirawati Simatupang, dan Uantchern Loh berbagi
pandangan tentang pertumbuhan yang berkelanjutan dan inklusif. Tujuan
sesi ini:

o Mengeksplorasi konsep pertumbuhan berkelanjutan dan bagaimana strategi tersebut

mendukung tujuan inklusivitas.
e Mempelajari pengalaman praktis dalam membangun organisasi yang tangguh melalui

pendekatan inovatif.

4. Track 1 A: "Understanding Culture and Its Impact on Organizational Behavior"
Sesi ini dibawakan oleh Teguh Wahyono dengan fokus pembahasan mengenai meningkatkan
pemahaman atas bagaimana budaya organisasi mempengaruhi perilaku setiap entitas yang
ada di dalam organisasi.
Tujuan sesi ini:
e Memahami hubungan antara budaya organisasi dengan perilaku individu di dalamnya.
e Mengidentifikasi cara membangun budaya kerja yang mendukung kolaborasi dan

inovasi.

5. Track 1 B: "Upscaling the Corporate Value through Integrated ESG"
Track 1B ini dibawakan oleh Uantchern Loh di mana pemateri memberikan gambaran
bagaimana sustainability framework dibangun dan bagaimana mengukur tingkat penerapan
ESG dalam suatu korporasi dengan mengambil contoh SGX matrix.
Tujuan sesi ini:
e Mengupas bagaimana penerapan ESG dapat meningkatkan nilai perusahaan secara
berkelanjutan.

e Mendiskusikan strategi implementasi ESG di sektor korporasi.
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6. Keynote Speech - 2. "Reliable, Resilient, and Responsible for Preserving
Environment in Indonesia for Future Generation”
Emma Sri Martini, Direktur Keuangan PT Pertamina (Persero), menyampaikan visi
keberlanjutan dalam pengelolaan lingkungan di Indonesia.
Tujuan sesi ini:

e Mendorong komitmen tanggung jawab lingkungan sebagai bagian dari pembangunan

berkelanjutan.
e Menjelaskan pentingnya organisasi yang andal dan tangguh dalam melindungi

lingkungan untuk generasi mendatang.

7. Panel Discussion - 3: "Innovative Risk Management to Prevent and Fight against
Corruption"
Dr. Hery Subowo dan Suryaningrum membahas pendekatan inovatif dalam manajemen risiko
untuk mencegah korupsi.
Tujuan sesi ini:

e Mengidentifikasi risiko utama terkait korupsi dan strategi mitigasinya.

o Memperkenalkan inovasi dalam pengelolaan risiko untuk meningkatkan akuntabilitas.

8. Panel Discussion - 4: "Seamless Collaboration to Deliver Secure and Convenience
DigitalServices"
Izazi Mubarok dan Dr. Sri Safitri membahas pentingnya kolaborasi dalam memberikan
layanan digital yang aman dan nyaman.
Tujuan sesi ini:

e Mengupas strategi kolaborasi lintas fungsi untuk keamanan digital.

e Meningkatkan kesadaran tentang tantangan dan peluang di era digital.

9. Track 2 A: "Pursuing Risk Maturity & Safeguarding Management Accountability:
Collaboration between Internal Auditor and External Auditor in Internal Control over
FinancialReporting (ICOFR)"
Dr. Hery Subowo menjadi narasumber dalam sesi ini dengan fokus pembahasan pada
pengukuran maturitas penerapan manajemen risiko dan bagaimana auditor berkolaborasi
terkait ICOFR.
Tujuan sesi ini:

 Membahas pentingnya kolaborasi antara auditor internal dan eksternal dalam

meningkatkan akuntabilitas manajemen.

» Mengupas peran pengendalian internal dalam pelaporan keuangan.
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10. Track 2 B: "Combating Digital Crime with Robust Digital Security"
Sesi ini menghadirkan Izazi Mubarok sebagai pembicara.
Tujuan sesi ini:
e Mendalami tantangan kejahatan digital dan strategi untuk mencegahnya.

e Menjelaskan pentingnya keamanan digital dalam mendukung operasional organisasi.

11. One on One Discussion: "The Challenges of Corruption Eradication in Indonesia"
Drs. Taufiequrachman Ruky berbagi pengalaman dan wawasan tentang tantangan
pemberantasan korupsi di Indonesia.
Tujuan sesi ini:

e Mendalami tantangan utama dalam upaya pemberantasan korupsi.

o Mempelajari pendekatan praktis yang dapat diterapkan untuk memitigasi korupsi di

sektor publik dan swasta.

Relevansi dan Harapan
SNIA 2024 menegaskan pentingnya transformasi budaya sebagai inti dari keberhasilan
pengelolaan organisasi modern. Melalui berbagai sesi yang berfokus pada integrasi ESG,
peningkatan keamanan digital, dan inovasi dalam manajemen risiko, para peserta diharapkan
dapat:

e Mengidentifikasi peluang transformasi dalam organisasi mereka.

e Membangun budaya kolaborasi lintas sektor dan fungsi.

e Memahami pendekatan komprehensif dalam memitigasi risiko yang kompleks dan

dinamis.

Melalui kombinasi wawasan strategis dan praktik terbaik yang disampaikan oleh para
narasumber terkemuka, SNIA 2024 diharapkan menjadi platform yang memberikan dampak

nyata bagi transformasi internal audit di Indonesia.
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Ringkasan Eksekutif

Cultural Transformation: Integrating ESG,
Cybersecurity, and Innovative Risk
Management

Transformasi Budaya: Integrasi ESG, Keamanan
Siber, dan Inovatif Manejemn Risiko

ABSTRAK
Transformasi budaya menjadi komponen kunci dalam mengintegrasikan prinsip
Environmental, Social, and Governance (ESG), keamanan siber, dan manajemen risiko
inovatif. Perubahan mendasar ini diperlukan untuk menjawab tantangan global, termasuk
perubahan iklim, risiko digital, dan ekspektasi investor yang berkembang. ESG menjadi alat
strategis yang tidak hanya mendukung keberlanjutan, tetapi juga meningkatkan reputasi dan
daya saing organisasi. Di sisi lain, keamanan siber menghadirkan kebutuhan mendesak
untuk melindungi data dan sistem dalam lanskap digital yang semakin kompleks. Dengan
mengadopsi pendekatan inovatif dalam manajemen risiko, organisasi dapat memitigasi
ancaman secara proaktif, memperkuat tata kelola, dan mendorong keberlanjutan jangka
panjang. Penelitian ini mengeksplorasi pentingnya integrasi elemen-elemen tersebut,
menghadirkan model kolaborasi lintas sektor, serta strategi implementasi yang relevan untuk
mendukung pertumbuhan berkelanjutan.
Kata Kunci: Transformasi Budaya, ESG, Cultural Risk, Cybersecurity Risk, Innovative Risk
Management

Dalam era transformasi digital dan perubahan global yang cepat, organisasi
dihadapkan pada berbagai tantangan yang kompleks. Perubahan iklim, krisis keamanan siber,
dan dinamika risiko global menjadi perhatian utama bagi banyak entitas publik maupunswasta.
Integrasi ESG, keamanan siber, dan inovasi dalam manajemen risiko telah muncul sebagai

kebutuhan mendesak untuk menghadapi tantangan ini.

Prinsip ESG kini tidak hanya menjadi alat kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga
motor penggerak bagi keberlanjutan dan inovasi bisnis. Organisasi yang mengintegrasikan
ESG dalam strategi bisnis mereka mampu menarik investor, meningkatkan efisiensi
operasional, dan memperkuat reputasi. Selain itu, keamanan siber menjadi prioritas utama di
tengah meningkatnya ancaman digital yang dapat merusak integritas data dan kepercayaan
publik. Dalam hal ini, pengelolaan risiko yang inovatif memberikan pendekatan proaktif untuk
mengidentifikasi dan memitigasi ancaman, memungkinkan organisasi untuk tetap tangguh di

tengah ketidakpastian.

10
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SNIA 2024 mengusung tema Transformasi Budaya: Integrasi ESG, Keamanan Siber,
dan Inovatif Manajemen Risiko (Cultural Transformation: Integrating ESG, Cybersecurity,and
Innovative Risk Management) dengan tujuan untuk menghubungkan ketiga elemenberikut:
ESG, keamanan siber, dan manajemen risiko inovatif, melalui kerangka kerja transformasi
budaya. Dengan pendekatan ini, organisasi dapat membangun tata kelola yangadaptif,
mendukung keberlanjutan, dan mendorong pertumbuhan jangka panjang. Fokus utama karya
tulis ini adalah mengeksplorasi bagaimana integrasi tersebut dapat diwujudkan melalui
strategi inovatif, penggunaan teknologi, serta kolaborasi lintas sektor, yang pada akhirnya

memperkuat daya saing organisasi di kancah global.

Tantangan dan Strategi dalam Menghadapi Era TUNA (Turbulence, Uncertainty,

Novelty, and Ambiguity) melalui Transformasi Budaya

Era TUNA (Turbulence, Uncertainty, Novelty, and Ambiguity) telah menjadi ciri khas
perkembangan dunia saat ini, memengaruhi tidak hanya sektor publik, tetapi juga bisnis
global. Dinamika yang muncul dari perubahan iklim yang semakin ekstrem, pergeseran
geopolitik yang tidak dapat diprediksi, dan digitalisasi yang masif, semuanya membawa
ketidakpastian baru yang memengaruhi setiap aspek organisasi. Organisasi yang tidak
mampu beradaptasi dengan perubahan ini berisiko menghadapi stagnasi operasional,
hilangnya relevansi, serta terguncang oleh krisis yang muncul secara tiba-tiba. Oleh karena
itu, transformasi budaya yang adaptif yang melibatkan pengembangan pemikiran strategis
dan keterampilan fleksibel merupakan langkah penting untuk bertahan dan tumbuh di tengah
ketidakpastian ini. Tanpa transformasi budaya ini, organisasi akan terjebak dalam rutinitas

yang tidak mampu menjawab tantangan global yang datang secara terus-menerus.

Salah satu tantangan terbesar yang harus dihadapi organisasi di era TUNA adalah
meningkatnya tuntutan dari regulator, investor, dan masyarakat terkait keberlanjutan.
Environmental, Social, and Governance (ESG) yang dulunya dipandang sebagai sekadar
kerangka kepatuhan, kini telah berubah menjadi strategi penciptaan nilai jangka panjang. ESG
bukan hanya alat untuk memenuhi regulasi, tetapi juga faktor penting dalam membangundaya
saing organisasi. Tidak hanya di sektor bisnis, tetapi juga di sektor publik, integrasi ESG
memberikan peluang untuk meningkatkan transparansi, memperbaiki tata kelola, dan menarik
investor yang semakin kritis terhadap dampak sosial dan lingkungan dari operasi organisasi.
Organisasi yang tidak terintegrasi dengan ESG berisiko kehilangan kepercayaan publik dan

reputasi mereka, yang pada gilirannya akan merugikan keberlanjutan operasional mereka.

11
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Di tengah pesatnya transformasi digital, ancaman dari kejahatan siber semakin meningkat.
Kejahatan ini tidak hanya mengancam kerugian finansial, tetapi juga merusak kepercayaan
masyarakat terhadap organisasi. Dalam konteks ini, keamanan siber menjadi prioritas utama,
dengan pendekatan yang berfokus pada penerapan Zero Trust Architecture, cyber-resilience,
dan proactive incident response. Keamanan siber yang tangguh tidak hanya mengandalkan
teknologi, tetapi juga harus mencakup budaya kolaboratif yang melibatkan seluruh fungsi
organisasi. Dengan memastikan semua elemen organisasi memiliki kesadaran tentang
ancaman siber dan siap untuk bekerja sama dalam menghadapinya, organisasi dapat
melindungi diri dari risiko yang lebih besar yang bisa muncul dari kelemahan dalam sistem

keamanan.

Namun, ancaman keamanan dan ketidakpastian di era TUNA tidak dapat dikelola hanya
dengan pendekatan manajemen risiko tradisional. Kerangka kerja manajemen risiko
tradisional yang cenderung reaktif sudah tidak lagi memadai untuk menghadapi lingkungan
yang begitu dinamis. Organisasi kini membutuhkan pendekatan manajemen risiko yang lebih
inovatif dan proaktif. Teknologi seperti predictive risk analytics memungkinkan identifikasi dan
mitigasi risiko sebelum menjadi ancaman nyata. Selain itu, pendekatan berbasis scenario
planning dan kolaborasi antar pemangku kepentingan akan menciptakan ekosistem yang
lebih sadar risiko dan mampu memanfaatkan peluang meskipun berada dalam ketidakpastian.
Dengan demikian, manajemen risiko tidak hanya berfungsi untuk melindungi organisasi, tetapi

juga sebagai alat untuk mendorong inovasi dan pertumbuhan yang berkelanjutan.

Transformasi budaya yang terintegrasi bukanlah pilihan, tetapi kebutuhan yang harus
dipenuhi oleh setiap organisasi untuk tetap relevan dan kompetitif dalam menghadapi
dinamika global yang terus berubah. Tanpa implementasi yang tepat, organisasi dapat
terjebak dalam masalah yang mengganggu operasional, reputasi, dan hubungan dengan
pemangku kepentingan, serta berisiko tidak mampu bertahan dalam menghadapi ancaman

yang datang.

Salah satu risiko utama yang akan dihadapi oleh organisasi adalah kerugian reputasi yang
sangat besar. Dalam dunia yang semakin terhubung ini, kesalahan atau kelalaian dalam
menangani isu-isu ESG dapat dengan cepat menarik perhatian publik dan merusak citra
perusahaan. Jika suatu organisasi gagal mengintegrasikan ESG ke dalam strategi bisnis
utamanya, maka organisasi tersebut akan dilihat sebagai tidak bertanggung jawab terhadap
lingkungan, sosial, dan tata kelola yang baik. Krisis reputasi yang muncul sebagai akibat dari
pengabaian ESG dapat berdampak jangka panjang, mengurangi kepercayaan konsumen,

menurunkan daya tarik investor, dan bahkan menyebabkan penurunan permintaan produk

12
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atau layanan yang ditawarkan. Organisasi yang tidak memprioritaskan keberlanjutan tidak
hanya menghadapi dampak jangka pendek dalam bentuk denda atau sanksi, tetapi juga bisa
mengalami penurunan daya saing yang signifikan dalam pasar yang semakin sadar akan

pentingnya aspek keberlanjutan.

Selain itu, organisasi yang tidak melakukan transformasi budaya untuk mengadopsi strategi
keberlanjutan dan manajemen risiko yang inovatif akan menghadapi kesulitan dalam
memenuhi tuntutan regulasi yang semakin ketat. Di seluruh dunia, regulasi terkait dengan
perubahan iklim, pengelolaan limbah, transparansi, dan keadilan sosial semakin diperketat.
Tanpa integrasi ESG yang tepat, organisasi berisiko menghadapi denda besar atau sanksi
hukum yang dapat merugikan finansial dan operasional mereka. Regulasi yang
mengharuskan pelaporan terkait dampak sosial dan lingkungan semakin banyak diterapkan,
dan ketidakpatuhan terhadap regulasi ini dapat memperburuk hubungan organisasi dengan
regulator dan meningkatkan kemungkinan intervensi pemerintah. Ketidakmampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan regulasi ini dapat mengakibatkan organisasi kesulitan
menjalankan operasional secara efisien dan dapat membatasi peluang pertumbuhan mereka

di pasar global.

Keamanan siber adalah area lain di mana kegagalan untuk melakukan transformasi budaya
dan mengintegrasikan praktik terbaik dalam manajemen risiko dapat berdampak fatal.
Kejahatan siber kini menjadi ancaman utama bagi organisasi di semua sektor, dan jika
organisasi tidak mengadopsi budaya yang tanggap terhadap ancaman digital, mereka akan
menghadapi kerugian finansial yang besar. Pencurian data, peretasan sistem, dan serangan
ransomware bisa menyebabkan organisasi kehilangan informasi penting, serta merusak
hubungan dengan pelanggan dan mitra bisnis. Selain itu, serangan siber juga dapat merusak
kepercayaan publik terhadap kemampuan organisasi dalam melindungi data pribadi dan
sensitif, yang pada akhirnya berdampak pada reputasi dan kredibilitas perusahaan. Tanpa
implementasi Zero Trust Architecture dan kebijakan keamanan yang terintegrasi dalam
budaya organisasi, perusahaan akan terpapar pada potensi serangan yang dapat merusak

infrastruktur teknologi dan merugikan kinerja mereka.

Kegagalan dalam menerapkan manajemen risiko inovatif juga bisa menyebabkan kegagalan
dalam mitigasi risiko yang lebih luas. Pendekatan manajemen risiko yang reaktif, di mana
organisasi hanya bereaksi terhadap ancaman yang sudah terjadi, tidak lagi relevan di era
ketidakpastian ini. Tanpa adopsi predictive risk analytics dan scenario planning, organisasi
akan kehilangan kemampuan untuk mendeteksi dan merespons ancaman sebelum mereka

berkembang menjadi krisis. Dalam dunia yang penuh dengan perubahan cepat, seperti yang
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ditunjukkan oleh pandemi global atau ketegangan geopolitik, organisasi yang tidak mampu
mengantisipasi dan memitigasi risiko sebelum terjadi akan kesulitan untuk bertahan.
Manajemen risiko yang terintegrasi dengan budaya inovatif memungkinkan organisasi untuk
membangun ketahanan yang lebih kuat terhadap ancaman eksternal dan internal. Tanpa itu,
organisasi mungkin akan terjebak dalam situasi krisis yang lebih besar, di mana dampaknya

tidak hanya finansial tetapi juga operasional dan reputasional.

Selain itu, ketidakmampuan dalam mengelola ketidakpastian dan dinamika pasar menjadi
ancaman serius jika transformasi budaya yang adaptif tidak diimplementasikan. Di era TUNA
(Turbulence, Uncertainty, Novelty, and Ambiguity), organisasi yang tidak memiliki budaya
yang fleksibel dan terbuka terhadap perubahan akan menghadapi kesulitan dalam
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar. Dalam hal ini, organisasi yang tidak
mengembangkan kemampuan untuk merespons dinamika eksternal dengan agility yang tinggi
akan kehilangan peluang untuk berkembang dan tumbuh. Transformasi budaya yang tidak
diimplementasikan dengan benar dapat menciptakan ketegangan internal dan kegagalan
untuk bersinergi antar tim, yang akan membatasi kemampuan organisasi untuk merespons

ancaman atau memanfaatkan peluang yang muncul.

Hal lain yang perlu dicermati adalah organisasi yang tidak memperhatikan pengintegrasian
ESG, keamanan siber, dan manajemen risiko inovatif dalam budaya mereka berisiko
kegagalan dalam menciptakan budaya inovasi yang berkelanjutan. Tanpa fokus pada
kolaborasi lintas fungsi dan keputusan berbasis data, organisasi akan kesulitan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung inovasi berkelanjutan. Inovasi adalah kunci
untuk bertahan di pasar global yang kompetitif, namun tanpa transformasi budaya yang
mendalam, organisasi akan kekurangan kapasitas untuk mengembangkan solusi baru dan
relevan dengan kebutuhan pasar. Pada gilirannya, ini akan menghambat pertumbuhan dan

menurunkan posisi organisasi di pasar.

Secara keseluruhan, jika organisasi tidak berhasil mengimplementasikan transformasi budaya
untuk mengintegrasikan ESG, keamanan siber, dan manajemen risiko inovatif, mereka
berisiko menghadapi kerugian finansial yang signifikan, kerusakan reputasi yang parah, serta
ketidakmampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar dan ancaman
eksternal. Dalam dunia yang semakin kompleks dan cepat berubah ini, kegagalan untuk
bertransformasi secara budaya dan teknis tidak hanya akan membuat organisasi tertinggal,
tetapi juga berisiko untuk menghadapi kehancuran jangka panjang. Oleh karena itu,

penerapan transformasi budaya yang mengintegrasikan ESG, keamanan siber, dan
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manajemen risiko adalah langkah penting untuk memastikan keberlanjutan dan ketahanan

organisasi di tengah tantangan global yang terus berkembang.

Transformasi budaya adalah elemen penggerak yang mengintegrasikan ESG, keamanan
siber, dan manajemen risiko inovatif ke dalam proses bisnis utama organisasi. Tanpa
perubahan budaya yang mendorong perilaku yang selaras dengan tujuan strategis, organisasi
akan kesulitan menghadapi tantangan global yang terus berkembang. Oleh karena itu,
penting untuk menciptakan budaya organisasi yang mendukung pengambilan keputusan
berbasis data, meningkatkan kolaborasi lintas fungsi, dan memperkuat agility strategis dalam
merespons perubahan. Dalam proses ini, transformasi budaya juga berperan penting dalam
mendorong integrasi ESG, keamanan siber, dan manajemen risiko, yang pada gilirannya akan
memperkuat fondasi organisasi dalam menghadapi ketidakpastian dan tantangan yang ada.

Era TUNA (Turbulence, Uncertainty, Novelty, and Ambiguity) telah menghadirkan tantangan
luar biasa bagi organisasi di seluruh dunia. Menghadapi ketidakpastian yang semakin
meningkat, baik dalam konteks perubahan iklim, pergeseran geopolitik, hingga ancaman yang
muncul dari digitalisasi yang cepat, organisasi perlu merespons dengan perubahan yang
mendalam dan adaptif. Salah satu langkah penting dalam memastikan keberlanjutan dan
daya saing organisasi adalah dengan mengintegrasikan ESG (Environmental, Social, and
Governance), membangun ketahanan terhadap ancaman siber, serta mengadopsi
pendekatan manajemen risiko yang lebih inovatif dan proaktif. Semua ini dapat dicapai melalui
transformasi budaya yang mendalam, yang mengedepankan kolaborasi lintas fungsi, inovasi
yang berkelanjutan, serta kepemimpinan yang adaptif. Oleh karena itu, penting untuk melihat
strategi-strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan ini secara holistik dan

menyeluruh.
Mengintegrasikan ESG sebagai Strategi Bisnis Inti

Organisasi yang berkomitmen pada keberlanjutan tidak hanya berfokus pada kepatuhan
terhadap regulasi, tetapi juga pada penciptaan nilai jangka panjang yang bermanfaat bagi
seluruh pemangku kepentingan. Untuk itu, mengintegrasikan prinsip ESG sebagai strategi
bisnis inti adalah langkah yang krusial. Dengan mengadopsi inovasi berbasis ESG, organisasi
dapat lebih transparan dalam melaporkan dampaknya terhadap lingkungan, sosial, dan tata
kelola, sekaligus menarik perhatian investor dan konsumen yang semakin sadar akan
pentingnya keberlanjutan. Hal ini akan meningkatkan daya saing organisasi di pasar global

yang semakin berfokus pada aspek keberlanjutan.
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Pengintegrasian ESG harus dimulai dengan adopsi standar pelaporan internasional yang
relevan sebagaimana diterbitkan melalui International Financial Reporting Standards (IFRS)
S1 dan S2, Global Reporting Initiative (GRI), dan Task Force on Climate-Related Financial
Disclosures (TCFD). Penerapan standar-standar ini akan memastikan bahwa perusahaan
tidak hanya memenuhi regulasi yang berlaku, tetapi juga memberikan informasi yang jelas
dan kredibel kepada pemangku kepentingan tentang bagaimana mereka mengelola dampak
sosial dan lingkungan dari kegiatan mereka. Dalam hal ini, penggunaan metrik keberlanjutan
yang terukur, seperti jejak karbon atau transparansi rantai pasokan, menjadi kunci utama. Ini
bukan hanya soal memenuhi tuntutan regulator, tetapi juga soal mengoptimalkan
kepercayaan dari investor yang kini semakin menilai ESG sebagai faktor penting dalam

membuat keputusan investasi.

Di sisi lain, ESG juga perlu dilihat sebagai kesempatan untuk mendorong inovasi dalam model
bisnis organisasi. Banyak perusahaan yang berhasil mengurangi biaya operasional,
meningkatkan efisiensi, dan membuka peluang pasar baru dengan berfokus pada
keberlanjutan. Organisasi yang memprioritaskan integrasi ESG dapat menciptakan solusi
yang lebih ramah lingkungan dan lebih inklusif secara sosial, yang pada gilirannya akan
memperkuat reputasi dan memperluas pangsa pasar mereka. Oleh karena itu, ESG bukan
hanya sekadar sebuah komitmen moral, tetapi juga strategi bisnis yang fundamental untuk

pertumbuhan jangka panjang.
Membangun Ketahanan Siber melalui Budaya Kolaboratif

Seiring dengan pesatnya transformasi digital, ancaman keamanan siber semakin menjadi
masalah yang mengancam kelangsungan hidup organisasi. Kejahatan siber tidak hanya
membawa dampak finansial yang besar, tetapi juga dapat merusak reputasi dan
menghilangkan kepercayaan publik terhadap organisasi. Oleh karena itu, membangun
ketahanan siber yang tangguh harus menjadi prioritas utama. Namun, ketahanan siber
bukanlah masalah yang dapat di atasi oleh satu tim saja; ini adalah masalah yang memerlukan
budaya kolaboratif yang mengedepankan kesadaran dan partisipasi semua pihak di dalam

organisasi.

Organisasi perlu mengadopsi prinsip Zero Trust Architecture sebagai bagian dari pendekatan
mereka terhadap keamanan siber. Pendekatan ini menuntut verifikasi yang ketat terhadap
setiap entitas yang mencoba mengakses data dan sistem, memastikan bahwa tidak ada yang
dapat dipercaya secara otomatis. Selain itu, strategi cyber-resilience juga harus mencakup
pemantauan ancaman secara real-time, berbagi intelijen ancaman antar tim, serta penerapan

protokol keamanan berlapis yang dapat melindungi sistem informasi dari serangan yang lebih
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canggih. Tetapi yang paling penting, hal ini harus didukung oleh budaya kesadaran siber yang
melibatkan setiap individu dalam organisasi, dimulai dari pimpinan puncak hingga seluruh
level karyawan. Dengan menyadari pentingnya keamanan siber, setiap anggota organisasi

dapat bertindak lebih proaktif dalam menjaga data dan sistem dari potensi ancaman.

Dalam menghadapi ancaman siber yang semakin canggih, organisasi harus menciptakan
ekosistem yang tidak hanya tangguh terhadap serangan tetapi juga dapat memperbaiki dirinya
sendiri dengan cepat jika terjadi pelanggaran. Program pelatihan dan peningkatan kesadaran
siber bagi seluruh staf, serta berbagi informasi ancaman secara transparan, akanmembantu
organisasi untuk memperkuat ketahanannya. Dengan mengintegrasikan semua fungsi dalam
organisasi untuk bekerja sama dalam menjaga sistem yang aman, organisasi akan memiliki
benteng pertahanan yang lebih kuat terhadap serangan yang dapat merusak keberlanjutan

operasional.

Mengadopsi Pendekatan Manajemen Risiko Inovatif

Manajemen risiko tradisional, yang sering kali bersifat reaktif dan terbatas pada identifikasi
serta mitigasi risiko yang telah terjadi, tidak lagi cukup untuk menangani tantangan yang
semakin kompleks di era TUNA. Organisasi perlu beralih menuju pendekatan manajemen
risiko yang lebih inovatif dan proaktif. Salah satu pendekatan yang sangat relevan adalah
penggunaan predictive risk analytics, yang memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi
risiko yang mungkin terjadi di masa depan berdasarkan data dan pola yang ada. Pendekatan
ini memberikan waktu untuk merencanakan mitigasi secara lebih dini, sebelum risiko tersebut

berkembang menjadi ancaman nyata yang bisa mengganggu kelangsungan organisasi.

Selain itu, penerapan scenario planning menjadi strategi yang tak kalah penting. Dalam dunia
yang penuh ketidakpastian, memiliki beberapa skenario untuk merespons perubahan dan
dinamika pasar adalah suatu keharusan. Dengan merencanakan berbagai skenario,
organisasi dapat lebih siap menghadapi pergeseran pasar yang mendalam, perubahan
regulasi, atau potensi krisis lainnya. Scenario planning juga memungkinkan pemimpin untuk
melihat lebih jauh ke depan dan mengembangkan strategi yang lebih adaptif terhadap

perubahan yang cepat dan tidak terduga.

Di sisi lain, kolaborasi lintas fungsi dan pemangku kepentingan perlu ditingkatkan untuk
menciptakan ekosistem risiko yang lebih terintegrasi. Dalam menghadapi ketidakpastian,
kerja sama antar berbagai fungsi termasuk operasional, finansial, teknologi, dan kepatuhan

dapat membantu organisasi untuk lebih cepat mendeteksi peluang sekaligus memitigasi
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risiko. Dengan membangun ekosistem yang sadar risiko dan kolaboratif, organisasi dapat

lebih fleksibel dan cepat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi.
Membangun Kepemimpinan Adaptif

Di tengah ketidakpastian yang terus berkembang, kepemimpinan adaptif menjadi kunci dalam
memastikan bahwa organisasi tetap relevan dan tangguh. Pemimpin yang mampu mengelola
ketidakpastian, memahami perubahan yang terjadi, dan merancang strategi yang tepat adalah
mereka yang dapat mengarahkan organisasi untuk tetap sukses dalam era TUNA.
Kepemimpinan ini tidak hanya berfokus pada manajemen perubahan, tetapi juga pada

penciptaan budaya yang mendukung transparansi, akuntabilitas, dan integritas.

Salah satu aspek penting dari kepemimpinan adaptif adalah kemampuan untuk mengenali
pola perubahan yang ada dan merancang strategi berdasarkan perencanaan skenario.
Pemimpin yang baik harus mampu membaca sinyal perubahan di pasar, teknologi, dan
masyarakat, dan merespons dengan cepat untuk menjaga daya saing organisasi. Di samping
itu, kepemimpinan yang adaptif juga berperan dalam menciptakan budaya bebas dari korupsi.
Dengan memanfaatkan alat seperti Fraud Risk Scenario dan Dynamic Risk Scoring Models,
pemimpin dapat menciptakan sistem yang lebih transparan dan memitigasi risiko penipuan

yang dapat merugikan organisasi dan pemangku kepentingan.
Mendorong Penyelarasan Perilaku untuk Mempercepat Transformasi Budaya

Transformasi budaya adalah faktor penggerak yang penting dalam menghadapi tantangan
era TUNA. Penyelarasan perilaku di seluruh lini organisasi sangat diperlukan untuk
memastikan bahwa setiap individu memiliki tujuan yang sama dalam merespons tantangan
global. Transformasi ini mencakup pengambilan keputusan berbasis data, peningkatan
kolaborasi lintas fungsi, dan agility strategis yang memungkinkan organisasi untuk lebih cepat

menyesuaikan diri dengan perubahan.

Program pembelajaran berkelanjutan dan manajemen perubahan menjadi alat yang sangat
penting dalam mendukung proses ini. Organisasi harus memastikan bahwa seluruh anggota
tim mereka terus berkembang dan dapat merespons dinamika global dengan pendekatan
yang inovatif. Dengan menerapkan program yang mengedepankan perubahan dan kolaborasi
lintas fungsi, organisasi akan mampu menciptakan budaya yang tangguh terhadap tantangan
yang ada, serta mendukung integrasi ESG, keamanan siber, dan manajemen risiko inovatif

secara berkelanjutan.
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Dengan mengadopsi strategi-strategi tersebut di atas, organisasi diharapkan mampu
membangun fondasi yang kokoh untuk menghadapi ketidakpastian global dan digitalisasi
yang semakin kompleks. Integrasi ESG, keamanan siber, dan manajemen risiko yang inovatif
harus dilakukan dengan pendekatan holistik yang melibatkan seluruh aspek organisasi,
didukung oleh kepemimpinan adaptif dan transformasi budaya yang kuat. Dengan demikian,
organisasi tidak hanya akan bertahan dalam era TUNA, tetapi juga berkembang dan unggul,

menciptakan nilai yang berkelanjutan bagi semua pemangku kepentingan.
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Seminar Output 1: Rekomendasi SNIA 2024

A. LATAR BELAKANG

Di tengah dinamika bisnis, disrupsi digital, dan krisis iklim yang terjadi saat ini, ekspektasi
key-stakeholder atas organization sustainability, keamanan siber, dan strategi manajemen
risiko yang inovatif menjadi makin meningkat. Peran audit internal tidak lagi terbatas pada
pengawasan (fungsi assurance), tetapi juga diharapkan menjadi penggerak inovasi dan
pendorong keberlanjutan bisnis (trusted advisor). Transformasi budaya menjadi salah satu
kunci bagi organisasi untuk memastikan daya saing dan relevansi jangka panjang. Oleh
karena itu, kami mengikuti SNIA 2024 yang mengusung tema Transformasi Budaya:
Integrasi ESG, Keamanan Siber, dan Inovatif Manajemen Risiko (Cultural Transformation:

Integrating ESG, Cybersecurity, and Innovative Risk Management).

Berdasarkan berbagai materi yang diulas serta diskusi yang berkembang selama SNIA 2024,
kami merekomendasikan langkah-langkah strategis untuk mengintegrasikan nilai-nilai
keberlanjutan ke dalam strategi organisasi/korporasi untuk memperkuat keamanan siber
yang inklusif, dan mengadopsi innovative risk management guna menciptakan keunggulan

kompetitif pada era transformasi digital.

B. REKOMENDASI

1. Membangun Adaptive Leadership untuk Menyikapi Era TUNA (Turbulence,
Uncertainty, Novelty, and Ambiguity)
Adaptive Leader memainkan peran penting dalam menghadapi tantangan yang muncul
pada era TUNA (Turbulence, Uncertainty, Novelty, and Ambiguity). Adaptive Leader tidak
hanya mampu mengelola ketidakpastian dan dinamika pasar, tetapi juga memainkan
peran penting dalam menciptakan budaya organisasi yang bebas dari korupsi
(minimizing fraud risk) dengan memanfaatkan berbagai tools di antaranya adalah Fraud
Risk Scenario dan Dynamic Risk Scoring Models. Mampu mengantisipasi pola
perubahan, merancang strategi berbasis scenario planning, dan mengintegrasikan
prinsip-prinsip etika, transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan dalam setiap

keputusan, untuk memastikan keberlangsungan organisasi di masa depan.
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2. Mengintegrasikan ESG (Environmental, Social, and Governance) dalam Core
Strategy
Organisasi perlu mengadopsi ESG-driven innovation dengan adaptasi dari berbagai
framework terkini yang relevan sebagaimana dirilis melalui International Financial
Reporting Standards (IFRS) S1 dan S2, Global Reporting Initiative (GRI) serta Task
Force on Climate-Related Financial Disclosures (TCFD). Penggunaan sustainability
metrics, seperti carbon footprint tracking atau supply chain transparency, tidak
hanya memenuhi tuntutan regulator, tetapi juga meningkatkan daya saing di mata
investor dan konsumen serta tanggung jawab untuk generasi yang akan datang.
Transformasi budaya berbasis ESG harus menjadi prioritas untuk mencapai long-term

value creation.

3. Membangun Cyber-Resilient Ecosystem dengan Pendekatan Budaya Kolaboratif
Di era kejahatan siber yang makin canggih, cybersecurity resilience memerlukan
digital-zero trust culture yang mengedepankan kolaborasi lintas fungsi. Melibatkan
semua pihak dalam organisasi melalui cyber awareness program, real-time threat
intelligence sharing, dan multi-layered security protocol untuk menciptakan sistem

yang tangguh terhadap ancaman sekaligus membangun kepercayaan stakeholder.

4. Mengadopsi Predictive Risk Analytics untuk Mengelola Ketidakpastian
Organisasi perlu beralih dari reactive risk management menjadi predictive risk
analytics. Predictive risk analytics memungkinkan identifikasi risiko secara dini,
memberikan tenggat waktu yang cukup untuk memitigasi risiko sebelum risiko menjadi
ancaman nyata. Collaborative governance framework juga diperlukan dalam
menciptakan ekosistem risiko yang mampu mendukung inovasi dan mitigasi secara

simultan.

5. Mendorong Behavioral Alignment untuk Mengakselerasi Transformasi Budaya di
Organisasi
Transformasi budaya harus berfokus pada behavioral alignment di semua lini organisasi.
Transformasi budaya mencakup data-driven decision-making, peningkatan kolaborasi
lintas fungsi, dan strategic agility untuk mendorong inovasi. Organisasi perlu menerapkan
continuous learning ecosystem dan change management program untuk memastikan
budaya yang responsif terhadap tantangan global sekaligus mendukung integrasi ESG,

keamanan siber, dan manajemen risiko yang inovatif secara berkesinambungan.
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Demikian hasil dan rekomendasi Seminar Nasional Internal Audit 2024 agar mendapat
perhatian dari para auditor ainternal, eksekutif, dan pemangku kepentingan baik di tingkat

daerah, nasional, dan regional.

Bali, 5 Desember 2024
Seminar Nasional Internal Audit (SNIA) 2024
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KEYNOTE SPEECH -1

The Commitment of Indonesia Government on
ESG in Developing Infrastructure and It’s
Impact to the Indonesian Economy

Burhanuddin Abdullah
Komisaris Utama, PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero)

ABSTRAK
Indonesia menghadapi berbagai tantangan dalam perjalanannya menuju negara maju,
seperti ketergantungan tinggi pada impor, menurunnya kontribusi industri terhadap PDB,
dan inefisiensi belanja publik yang tercermin dari Incremental Capital Output Ratio (ICOR)
sebesar 6,8. Untuk mengatasi hal ini, integrasi prinsip Environmental, Social, and
Governance (ESG) dalam pembangunan infrastruktur menjadi langkah strategis untuk
mendorong pertumbuhan berkelanjutan dan inklusif. Transformasi budaya dan
kepemimpinan adaptif sangat penting untuk menyelaraskan perilaku organisasi dengan
tujuan strategis, serta mendukung tata kelola kolaboratif antara sektor publik dan swasta.
Selain itu, digitalisasi, analitik risiko prediktif, dan mekanisme audit internal yang kuat akan
meningkatkan transparansi, mengurangi inefisiensi, dan membangun kepercayaan investor.
Dengan mengadopsi inovasi berbasis ESG dan memanfaatkan sinergi publik-swasta,
Indonesia dapat meningkatkan multiplier fiskal, mencapai ketahanan operasional, dan
mewujudkan visinya sebagai negara berdaya saing global dan berkelanjutan pada 2045.

Kata Kunci: ESG, Infrastruktur, Transformasi Budaya

PEMBAHASAN

Indonesia menghadapi tantangan yang sangat besar dalam upayanya untuk
mewujudkan transformasi menjadi negara maju. Salah satu hambatan utama yang paling
mencolok adalah ketergantungan tinggi pada impor di hampir semua sektor strategis,
termasuk energi, manufaktur, dan bahan baku industri. Ketergantungan ini bertentangan
dengan posisi Indonesia di masa lalu, yang dikenal sebagai negara net eksportir yang kuat,
terutama dalam sektor komoditas seperti minyak kelapa sawit, batu bara, dan gas alam.
Perubahan status tersebut mencerminkan dinamika domestik dan global yang kompleks, di
mana Indonesia kini menghadapi hambatan dalam hal ketahanan energi dan keterbatasan

kapasitas produksi dalam negeri. Faktor-faktor seperti ketidakstabilan harga global,
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pergeseran pasar, serta ketergantungan pada teknologi dan produk asing, semakin

memperburuk kondisi ini.

Pergeseran ini tidak hanya memengaruhi ketahanan ekonomi Indonesia, tetapi juga
membuka celah yang lebih besar bagi ketergantungan pada pasar internasional. Hal ini
membuat Indonesia rentan terhadap fluktuasi harga internasional, serta ketidakpastian
geopolitik yang dapat memengaruhi pasokan dan permintaan barang. Dalam konteks ini,
upaya untuk mengurangi ketergantungan impor dan meningkatkan kapasitas industri dalam
negeri melalui kebijakan diversifikasi sumber daya, peningkatan produksi domestik, serta
pengembangan sektor hilir menjadi sangat penting. Pemerintah dan sektor swasta harus
bersinergi untuk menciptakan ekosistem yang mendukung riset dan inovasi yang dapat

mempercepat pemulihan daya saing serta mendorong kemandirian industri.

Selain tantangan tersebut, kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia juga
menjadi perhatian utama dalam perjalanan menuju negara maju. Indonesia masih berada
pada posisi yang relatif rendah dalam hal pendidikan dan keterampilan dibandingkan dengan
negara-negara maju. Peringkat Indonesia dalam Program for International Student
Assessment (PISA) yang menempatkan negara ini di peringkat 71 dari 77 negara
menunjukkan adanya masalah mendasar dalam kualitas pendidikan. Hal ini tercermin dari
rendahnya kemampuan literasi dan numerasi siswa Indonesia, yang sangat penting untuk
menghadapi tuntutan ekonomi global yang semakin kompleks dan berbasis teknologi. Selain
itu, data terkait rata-rata 1Q penduduk Indonesia yang berada di bawah standar global menjadi
sinyal bahwa ada permasalahan dalam pembentukan kapabilitas intelektual yang lebih luas

dalam masyarakat.

Untuk mencapai visi Indonesia Emas 2045, peningkatan kualitas SDM yang cerdas,
terampil, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi menjadi prioritas utama yang harus
ditangani dengan serius. Peningkatan kualitas pendidikan, pelatihan vokasi, dan
pengembangan keterampilan digital harus diprioritaskan untuk memastikan bahwa generasi
muda Indonesia siap menghadapi era industri 4.0 dan ekonomi berbasis teknologi. Program-
program yang dapat meningkatkan akses dan kualitas pendidikan, seperti pengembangan
kurikulum yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja dan peningkatan kemampuan soft
skills, akan mempercepat pencapaian tersebut. Sebagai negara dengan populasi muda yang
besar, Indonesia memiliki potensi besar untuk meraih kemajuan, namun potensi tersebut
hanya dapat terwujud jika kualitas SDM yang dimiliki sejalan dengan tuntutan perubahan

zaman. Oleh karena itu, investasi pada pendidikan, keterampilan, dan teknologi adalah kunci
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untuk meningkatkan daya saing Indonesia di kancah global dan memastikan negara ini dapat
menjadi kekuatan ekonomi yang tangguh di masa depan.

Konteks Ekonomi Makro dan Tantangan Infrastruktur

Indonesia memiliki sejarah panjang dalam mengatasi berbagai tantangan, termasuk
penjajahan hingga mencapai kemerdekaan. Namun, tantangan yang dihadapi saat ini jauh
lebih kompleks, terutama dalam konteks ekonomi makro dan pembangunan infrastruktur.
Salah satu indikator utama adalah belanja nasional pemerintah, yang masih rendah
dibandingkan dengan negara-negara G20. Belanja pemerintah Indonesia hanya mencapai

17% dari PDB, jauh tertinggal dari India yang sudah mencapai 27%.

Selain itu, ICOR (Incremental Capital Output Ratio) Indonesia menjadi salah satu yang
tertinggi di kawasan, mencapai angka 6,8. Sebagai perbandingan, ICOR Malaysia berada
pada angka 5,4, India 4,9, Vietham 4,8, dan Filipina 4,1. Adapun tingginya ICOR ini
mencerminkan rendahnya efisiensi investasi di Indonesia, yang salah satunya disebabkan
oleh lemahnya pengawasan internal dalam perencanaan dan implementasi proyek besar.
Dampak dari ICOR yang tinggi ini juga tercermin pada rendahnya fiscal multiplier Indonesia,
yang menunjukkan bahwa pengaruh belanja pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi
kurang optimal dibandingkan negara lain. Untuk menghadapi tantangan ini, diperlukan tata
kelola yang lebih baik, pengawasan yang efektif, serta kolaborasi yang kuat antara sektor
publik dan swasta.

Dalam rangka mendukung visi Indonesia Emas 2045, pemerintah telah menetapkan
Asta Cita dan 17 program prioritas untuk mengatasi hal ini. Salah satu target utamanya adalah
menurunkan ICOR ke tingkat yang lebih kompetitif untuk meningkatkan kepercayaan investor
dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Program-program prioritas ini mencakup langkah-
langkah strategis, seperti meningkatkan kualitas belanja publik agar lebih produktif,
mengoptimalkan pembiayaan non-APBN sebesar Rp3.575 triliun, serta memperkuat
reformasi birokrasi dan pemberantasan korupsi untuk menciptakan birokrasi yang efisien,
profesional, dan berintegritas. Dengan langkah-langkah tersebut, pemerintah berharap dapat

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang merata dan berkelanjutan.

Salah satu pilar utama untuk mewujudkan pertumbuhan yang inklusif dan
berkelanjutan adalah pengembangan infrastruktur berbasis ESG (Environment, Social,
Governance). Di mana pemerintah memainkan peran sentral dengan menerapkan berbagai
kebijakan pendukung, seperti insentif pajak untuk investasi berkelanjutan, regulasi emisi

karbon, dan penguatan transparansi pelaporan ESG. Namun, sektor swasta juga memiliki
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tanggung jawab besar. Perusahaan perlu mengadopsi standar ESG global, seperti GRI
(Global Reporting Initiative), SASB (Sustainability Accounting Standards Board), dan TCFD
(Task Force on Climate-Related Financial Disclosures). Selain itu, mobilisasi modal swasta,
inovasi teknologi, dan implementasi solusi ESG yang efektif menjadi faktor penting dalam

mempercepat transformasi ekonomi Indonesia menuju keberlanjutan.

Peran Auditor Internal dalam Kolaborasi Publik-Swasta
Internal auditor juga memiliki peran strategis dalam menciptakan ekosistem investasi
yang optimal dan memastikan kolaborasi publik-swasta berjalan sesuai target. Untuk
mendukung tujuan ini, ada tiga fokus utama yang menjadi tanggung jawab auditor internal di
antaranya:
1. Pemantauan Efektivitas Kolaborasi
Auditor internal perlu mengevaluasi kinerja proyek ESG kolaboratif, terutama dalam
hal pengurangan emisi karbon dan dampak investasi hijau terhadap pembangunan
berkelanjutan.
2. Manajemen Risiko
Identifikasi risiko seperti ketidakpatuhan regulasi, greenwashing, atau salah alokasi
dana menjadi langkah penting dalam menjaga kepercayaan publik dan investor.
Dengan mitigasi yang tepat, stabilitas keuangan dan reputasi dapat lebih terjamin.
3. Penguatan Tata Kelola
Auditor internal bertanggung jawab memastikan adanya kontrol internal yang kuat,
mempromosikan praktik bisnis yang etis, serta mencegabh risiko korupsi dan penipuan

dalam proyek kolaboratif.

Peningkatan tata kelola dan pengawasan internal adalah fondasi utama bagi
terciptanya organisasi yang lebih akuntabel dan transparan, baik di sektor publik maupun
swasta. Transparansi yang lebih baik memungkinkan pengambilan keputusan berbasis data
yang lebih objektif, mengurangi ruang bagi praktik-praktik yang tidak sesuai dengan aturan.
Selain itu, efisiensi birokrasi yang dihasilkan dari tata kelola yang lebih baik juga dapat
mengurangi waktu dan biaya administrasi, sehingga organisasi dapat lebih fokus pada
pencapaian tujuan strategis. Kepatuhan regulasi yang meningkat tidak hanya memastikan
bahwa organisasi beroperasi sesuai dengan hukum yang berlaku, tetapi juga membangun
kepercayaan publik terhadap institusi. Dalam konteks Indonesia, hal ini sangat relevan,
terutama ketika pemerintah berupaya meningkatkan daya saing ekonomi nasional melalui
inisiatif yang mendukung Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam

pengembangan infrastruktur. Komitmen terhadap ESG ini mencerminkan langkah strategis
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yang tidak hanya menjawab tantangan global seperti perubahan iklim, tetapi juga mendorong
investasi yang lebih berkelanjutan dan inklusif.

Namun demikian, keberhasilan dari semua inisiatif tersebut sangat bergantung pada
tingkat kolaborasi antara sektor publik dan swasta. Sinergi yang efektif memungkinkan
berbagi sumber daya, pengetahuan, dan teknologi untuk menciptakan solusi yang lebih
inovatif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Di sini, peran auditor internal menjadi
sangat strategis, karena mereka tidak hanya berfungsi sebagai pengawas, tetapi juga sebagai
mitra strategis yang memberikan wawasan mendalam untuk memperkuat implementasi tata
kelola yang unggul. Auditor internal harus mampu mengidentifikasi risiko potensial,
memberikan rekomendasi yang konstruktif, dan mempromosikan budaya akuntabilitas di
semua tingkatan organisasi. Dengan pendekatan yang terintegrasi ini, Indonesia memiliki
peluang besar untuk mewujudkan aspirasinya sebagai negara maju pada tahun 2045, di mana
tata kelola yang unggul menjadi pilar utama pembangunan yang berkelanjutan, inklusif, dan

berdaya saing tinggi.
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PANEL DISCUSSION -1

A Holistic Approach to Successful Cultural
Transformation: Cracking the Mindset and
Changing the Behavior

Teguh Wahyono
Direktur Teknologi Informasi dan Digital PT. Pegadaian (Persero)

Dr. Ir. Muhammad Awaluddin, MBA
Komisaris Utama, PT. Pelayaran Nasional Indonesia (Persero)
ABSTRAK
Transformasi budaya yang holistik menjadi elemen kunci dalam memastikan keberhasilan
organisasi di tengah tantangan dan perubahan dinamis. Tulisan ini membahas pentingnya
mengubah pola pikir dan perilaku dalam mencapai transformasi budaya yang berkelanjutan.
Melalui analisis enam tren pasar utama—politik, ekonomi, sosial, teknologi, hukum, dan
lingkungan—ditekankan bahwa organisasi perlu mengadopsi strategi yang terintegrasi,
mulai dari penyelarasan kepemimpinan hingga pemberdayaan agen perubahan. Studi kasus
PT Pegadaian, PT Pelni, dan Angkasa Pura Il menunjukkan bagaimana pendekatan holistik
dapat meningkatkan keterlibatan karyawan, menurunkan entropi budaya, dan menciptakan
ekosistem yang inovatif dan inklusif. Dengan visi yang jelas, strategi yang terstruktur, dan
kolaborasi lintas sektor, transformasi budaya tidak hanya menjadi katalis keberhasilan
jangka pendek, tetapi juga pondasi bagi pertumbuhan yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Transformasi Budaya, Strategi Terintegrasi, Pembedayaan Agen Perubahan

PEMBAHASAN

Di tengah dinamika global yang semakin kompleks, transformasi budaya menjadi
kebutuhan yang tidak terelakkan bagi organisasi yang ingin tetap relevan dan berkelanjutan.
Transformasi budaya bukanlah sekadar serangkaian inisiatif perubahan yang superfisial,
melainkan proses mendalam yang bertujuan untuk mengubah pola pikir, nilai-nilai, dan
perilaku kolektif seluruh elemen organisasi. Proses ini menuntut keberanian untuk menantang
status quo sekaligus komitmen untuk menanamkan budaya adaptif, inovatif, dan berorientasi
pada penciptaan nilai yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, budaya organisasi memainkan
peran sentral sebagai penggerak utama daya saing dan ketahanan, terutama di tengah
perubahan lanskap bisnis yang ditandai oleh disrupsi teknologi, tekanan regulasi, dan

meningkatnya ekspektasi sosial.
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Transformasi budaya di Indonesia tidak terlepas dari berbagai dinamika eksternal,
seperti tantangan ekonomi makro, perkembangan teknologi, serta perubahan sosial dan
lingkungan. Di era di mana digitalisasi menjadi kebutuhan mendesak, organisasi dituntut
untuk tidak hanya mengadopsi teknologi baru, tetapi juga mengintegrasikan teknologi tersebut
ke dalam struktur budaya mereka. Selain itu, semakin ketatnya regulasi di berbagai sektor
mengharuskan organisasi untuk mengelola tata kelola, risiko, dan kepatuhan secara lebih
strategis. Dalam hal ini, transformasi budaya menjadi lebih dari sekadar inisiatif auditor
internal menjadi fondasi strategis yang menentukan kemampuan organisasi untuk

beradaptasi dengan cepat dan bertahan di tengah ketidakpastian.

Salah satu contoh nyata transformasi budaya di Indonesia dapat dilihat dari perjalanan
PT Pegadaian. Perusahaan ini, yang dahulu dipandang sebagai lembaga tradisional dengan
model bisnis konvensional, telah melakukan lompatan signifikan dalam cara mereka
beroperasi dan melayani masyarakat. Transformasi ini dimulai dengan membangun budaya
kerja yang berfokus pada inovasi dan adaptasi teknologi. Pegadaian berhasil menciptakan
platform digital yang mempermudah akses layanan, tidak hanya untuk pelanggan tetapi juga
bagi karyawan yang kini bekerja dalam ekosistem yang lebih kolaboratif dan modern.
Perubahan ini didukung oleh kepemimpinan yang kuat, yang menanamkan visi baru kepada
seluruh elemen organisasi, sehingga perubahan bukan hanya menjadi tanggung jawab
manajemen puncak, melainkan juga menjadi bagian dari DNA perusahaan. Dampaknya
sangat signifikan: tidak hanya produktivitas yang meningkat, tetapi juga kepuasan pelanggan,
yang merupakan salah satu indikator keberhasilan transformasi budaya mereka.

Namun demikian, perjalanan transformasi budaya tidak selalu mulus. Tantangan yang
sering dihadapi adalah resistensi terhadap perubahan, terutama dari karyawan yang telah
lama bekerja dalam pola kerja yang mapan. Di sinilah peran komunikasi strategis menjadi
krusial. Organisasi perlu memastikan bahwa setiap inisiatif perubahan dikomunikasikan
dengan jelas, transparan, dan relevan. Pegadaian, misalnya, berhasil mengatasi resistensi
melalui program pelatihan yang dirancang tidak hanya untuk meningkatkan kompetensi teknis
tetapi juga untuk mengubah mindset karyawan agar lebih terbuka terhadap inovasi. Pelni, di
sisi lain, menggunakan pendekatan bottom-up, di mana karyawan dilibatkan dalam
perancangan dan implementasi perubahan, sehingga mereka merasa memiliki andil dalam

keberhasilan transformasi tersebut.

Transformasi budaya juga menjadi kunci keberhasilan PT Pelni dalam menghadapi

tantangan industri transportasi. Sebagai perusahaan yang mengelola layanan pelayaran,
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Pelni menghadapi berbagai tekanan, mulai dari persaingan yang ketat hingga tantangan
efisiensi operasional. Namun, dengan filosofi "ketidakpastian adalah peluang”, Pelni mampu
mengubah tantangan menjadi sumber inovasi. Transformasi ini tidak hanya mencakup
pengadopsian teknologi, tetapi juga restrukturisasi budaya kerja yang menekankan kolaborasi
lintas fungsi dan keberpihakan pada kesejahteraan karyawan. Salah satu inisiatif yang
menonjol adalah pendekatan human-centered, di mana karyawan ditempatkan sebagai aset
utama dalam strategi transformasi. Pendekatan ini berhasil mengurangi resistensi terhadap

perubahan sekaligus meningkatkan keterlibatan karyawan dalam setiap inisiatif strategis.

Selain itu, transformasi yang dilakukan oleh Pelni juga mencerminkan pentingnya
kepemimpinan transformasional yang mampu menjadi role model bagi seluruh organisasi.
Pemimpin di Pelni tidak hanya mendorong perubahan secara top-down, tetapi juga
menciptakan ruang bagi inovasi yang berasal dari level operasional. Misalnya, inisiatif
digitalisasi yang diimplementasikan melalui aplikasi internal memberikan dampak langsung
pada efisiensi kerja dan kualitas layanan kepada pelanggan. Keberhasilan Pelni menunjukkan
bahwa transformasi budaya tidak hanya tentang mengubah struktur organisasi, tetapi juga
tentang membangun pola pikir yang selaras dengan visi strategis perusahaan. Dalam konteks
lebih luas, transformasi budaya bukan hanya persoalan internal organisasi, tetapi juga
bagaimana organisasi tersebut berkontribusi pada ekosistem tempat mereka berada. Baik PT
Pegadaian maupun PT Pelni menunjukkan bahwa transformasi budaya yang efektif juga
dapat berdampak pada masyarakat luas. Pegadaian, misalnya, tidak hanya bertransformasi
untuk meningkatkan efisiensi internal tetapi juga memperluas akses layanan keuangan
kepada segmen masyarakat yang sebelumnya tidak tersentuh oleh sistem perbankan.
Langkah ini selaras dengan agenda inklusi keuangan nasional yang dicanangkan pemerintah.
Sementara itu, Pelni, melalui transformasinya, tidak hanya meningkatkan layanan kepada
pelanggan tetapi juga menciptakan peluang kerja yang lebih baik bagi komunitas maritim,

sekaligus memperkuat hubungan dengan mitra strategis di sektor transportasi dan logistik.

Dari kedua contoh di atas, terlihat bahwa transformasi budaya yang sukses selalu
dimulai dengan kepemimpinan yang visioner dan didukung oleh komitmen kolektif seluruh
elemen organisasi. Proses ini juga menuntut pendekatan holistik yang mencakup perubahan
pada tiga aspek utama: struktur, proses, dan manusia. Struktur organisasi perlu disesuaikan
agar lebih mendukung kolaborasi, proses operasional perlu dioptimalkan untuk menciptakan
efisiensi, dan yang terpenting, manusia sebagai penggerak utama organisasi perliu

diberdayakan melalui pelatihan, mentoring, dan penghargaan yang sesuai.
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Keberhasilan transformasi budaya pada akhirnya juga bergantung pada keberlanjutan
upaya tersebut. Organisasi perlu membangun mekanisme yang memastikan bahwa nilai-nilai
baru yang telah ditanamkan tidak hanya bertahan tetapi juga berkembang seiring waktu. Hal
ini dapat dilakukan melalui penguatan tata kelola yang mendukung budaya baru, penyediaan
sumber daya yang memadai, dan evaluasi berkelanjutan terhadap hasil transformasi.
Pegadaian dan Pelni menunjukkan bahwa transformasi budaya bukanlah tujuan akhir,
melainkan proses iteratif yang terus disesuaikan dengan tantangan dan peluang yang muncul.
Dengan pendekatan seperti ini, organisasi tidak hanya akan mampu bertahan di tengah
perubahan, tetapi juga menjadi pionir yang memimpin sektor industrinya menuju masa depan
yang lebih berkelanjutan dan inklusif. Transformasi budaya bukanlah tujuan akhir, melainkan
perjalanan berkelanjutan yang akan terus beradaptasi dengan dinamika eksternal dan
internal. Organisasi yang mampu menanamkan budaya yang relevan dengan kebutuhan
zaman tidak hanya akan bertahan di tengah arus perubahan, tetapi juga menjadi pelopor yang
menciptakan nilai berkelanjutan bagi seluruh stakeholder. Dengan filosofi seperti
"ketidakpastian adalah peluang”, organisasi dapat menghadapi era disrupsi dengan
optimisme dan siap menciptakan masa depan yang lebih baik.

SESI TANYA JAWAB
Pertanyaan 1: Ibu Furcony Putri Syakura (Sekretariat Jenderal DPR RI)
1. Apakah Pak Teguh sudah menyasar titik strategis untuk menarik perhatian generasi
Gen Z? Bagaimana strategi Bapak dalam meningkatkan minat Gen Z terhadap
Pegadaian, mengingat tantangan seperti perlunya perubahan pada logo dan budaya

perusahaan?
2. Untuk angkasa pura apakah sudah pengecekan melalui sistem digital yang dapat di
pantau?
Jawaban 1

1. Generasi Gen Z memang berbeda dengan generasi sebelumnya. Jika pada generasi
sebelumnya, orang cenderung membeli emas untuk kemudian dijual kembali ketika
membutuhkan, saat ini pendekatannya sudah bergeser. Oleh karena itu, kami telah
memulai transformasi ke arah digital, di mana layanan kami kini dapat diakses kapan
saja dan di mana saja. Langkah ini cukup efektif dalam meningkatkan daya tarik,
terutama melalui produk emas digital yang lebih relevan dengan kebutuhan dan
preferensi Gen Z. Perubahan ini juga mencerminkan pergeseran demografi
pelanggan. Dahulu, mayoritas pengguna layanan Pegadaian adalah wanita, namun
kini pria justru mendominasi. Untuk pencarian pekerja, kami juga telah berkolaborasi

dengan universitas, melakukan program safari ke kampus-kampus, dan meminta
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pihak kampus untuk merekomendasikan mahasiswa atau lulusan terbaik mereka.
Langkah ini bertujuan untuk memastikan kami mendapatkan talenta yang tepat dan
sejalan dengan kebutuhan transformasi kami.

Proses integrasi ini memang tidak mudah karena membutuhkan koordinasi dengan
berbagai pihak, mengingat kami bukan operator digital yang fokus pada teknologi.
Sebagai penyedia layanan bandara, kami harus membangun kolaborasi dengan pihak
terkait. Langkah koordinasi dengan berbagai pihak telah kami mulai untuk
mewujudkan sistem digital ini. Selain itu, diperlukan sosialisasi yang efektif agar
integrasi dapat berjalan dengan lancar dan sesuai tujuan. Transformasi adalah
perjalanan yang penuh tantangan. Transformasi bukanlah hal yang selalu
menyenangkan, karena di dalamnya terdapat proses perubahan, komitmen, dan

kolaborasi yang saling mendukung.
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PANEL DISCUSSION -2

Shaping Our Future Lives and Livelihoods:
Setting the Path to Sustainable and Inclusive
Growth

Freddy Lee
Chief of Group Audit & Risk Advisory, PT. Astra Internasional, Tbk

Angela Indirawati Simatupang, SE, MCom, lIAP, CIA, CRMA
Senior Partner, Head of Governance Risk Control & Technology Consulting and
International Contact Partner, RSM Indonasia

Uantchern Loh
CEO, ASIA PACIFIC, BLACK SUN

ABSTRAK
Pertumbuhan berkelanjutan dan inklusif merupakan dua pilar utama dalam membangun
masa depan yang adil, tangguh, dan lestari. Pertumbuhan berkelanjutan menekankan
keseimbangan antara kemajuan ekonomi, perlindungan lingkungan, dan keadilan sosial,
sementara pertumbuhan inklusif memastikan manfaat pembangunan tersebar merata,
terutama bagi kelompok termarjinalkan. Kedua konsep ini saling melengkapi, di mana
keberlanjutan tanpa inklusivitas berisiko memperburuk ketimpangan, sementara inklusivitas
tanpa keberlanjutan dapat menyebabkan degradasi lingkungan.

Dengan mengintegrasikan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) ke dalam
strategi bisnis, organisasi dapat menciptakan nilai jangka panjang, meningkatkan efisiensi,
dan membangun kepercayaan publik. Digitalisasi, inovasi teknologi, dan tata kelola
kolaboratif menjadi elemen kunci dalam mewujudkan keseimbangan antara keberlanjutan
dan inklusivitas. Studi kasus PT Astra International Tbk menunjukkan bagaimana strategi
ESG yang terintegrasi mampu mendorong aspirasi keberlanjutan menuju Net Zero
Emissions pada 2050. Dengan pendekatan yang adaptif dan kolaboratif, pertumbuhan
berkelanjutan dan inklusif dapat menjadi katalis untuk menciptakan masa depan yang lebih
baik bagi generasi mendatang.

Kata Kunci: Pertumbuhan berkelanjutan, Inklusivitas, Inovasi Teknologi

PEMBAHASAN

Di tengah dinamika global yang terus berubah, dua konsep kunci, yakni pertumbuhan
berkelanjutan (sustainable growth) dan pertumbuhan inklusif (inclusive growth), menjadi pilar
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strategis dalam membangun masa depan yang adil, tangguh, dan lestari. Pertumbuhan
berkelanjutan berfokus pada pembangunan ekonomi yang tidak hanya memenuhi kebutuhan
saat ini tetapi juga menjaga kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan
mereka. Ini berhubungan dengan keseimbangan yang cermat antara kemajuan ekonomi,
perlindungan lingkungan, dan keadilan sosial. Di sisi lain, pertumbuhan inklusif memastikan
bahwa manfaat dari kemajuan ekonomi tersebar merata, terutama bagi kelompok yang

termarjinalkan.

Namun, kedua konsep ini tidak dapat berjalan sendiri. Pertumbuhan berkelanjutan
tanpa inklusivitas berisiko memperburuk ketimpangan sosial, menciptakan instabilitas, dan
menggerus kepercayaan publik terhadap pembangunan. Sebaliknya, pertumbuhan inklusif
tanpa keberlanjutan dapat menyebabkan eksploitasi sumber daya alam yang tak terkendali,
menghancurkan ekosistem, dan melemahkan fondasi daya dukung ekonomi di masa depan.
Keberlanjutan yang terabaikan dapat mengarah pada degradasi lingkungan, menghancurkan
ekosistem, dan melemahkan fondasi daya dukung ekonomi di masa depan. Tanpa adanya
pendekatan yang terintegrasi, eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam dapat
mengakibatkan kerusakan yang tidak dapat diperbaiki, baik dari segi lingkungan maupun
sosial. Oleh karena itu, penting untuk melihat keberlanjutan sebagai investasi jangka panjang
yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Selain itu, dampak
perubahan iklim dan degradasi lingkungan yang semakin nyata telah mendorong berbagai
sektor untuk mulai beralih ke model bisnis yang lebih ramah lingkungan dan bertanggung
jawab secara sosial. Dalam hal ini, perubahan yang berkelanjutan tidak hanya bergantung
pada kebijakan pemerintah atau regulasi yang diterapkan, tetapi juga pada komitmen sektor
swasta untuk berperan aktif dalam menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan

pelestarian lingkungan.

Menyadari hal ini, keberlanjutan kini telah menjadi kebutuhan strategis. Studi terbaru,
seperti RSM Sustainability Survey 2024, mengungkapkan bahwa motivasi utama organisasi
untuk mendukung keberlanjutan adalah mengurangi dampak lingkungan (38%), memenuhi
regulasi (35%), dan mencerminkan komitmen terhadap nilai-nilai keberlanjutan (32%).
Keberlanjutan tidak lagi hanya masalah kepatuhan, tetapi telah berkembang menjadi strategi
penciptaan nilai. Hal ini terlihat jelas dalam insentif pajak untuk energi bersih, di mana 93%
responden mengakui bahwa insentif tersebut sangat memengaruhi keputusan mereka dalam
proyek energi bersih. Dengan kata lain, keberlanjutan kini menjadi kunci untuk menciptakan
dampak jangka panjang yang positif bagi lingkungan, masyarakat, dan pemangku

kepentingan, sembari tetap memperhatikan keuntungan jangka pendek.
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Di tengah ekspektasi yang semakin tinggi terhadap Environmental, Social, and
Governance (ESG), organisasi dituntut untuk tidak hanya bertindak, tetapi juga
bertransformasi. ESG kini bukan hanya alat mitigasi risiko, tetapi juga sarana untuk
menciptakan nilai bisnis yang berkelanjutan. Langkah-langkah strategis yang diperlukan untuk
mewujudkannya meliputi:

1. Penilaian materialitas untuk mengidentifikasi isu prioritas yang relevan bagi bisnis dan
masyarakat.

2. Keterlibatan pemangku kepentingan secara transparan, membangun dialog
konstruktif untuk memahami kebutuhan dan harapan mereka.

3. Integrasi kebijakan ESG ke dalam proses bisnis utama, termasuk operasional,
investasi, dan rantai pasok.

4. Penguatan tata kelola internal melalui pelatihan, pengawasan, dan pelaporan berbasis
standar global seperti GRI, TCFD, dan IFRS S1 dan S2.

Contoh nyata dari transformasi ESG ini dapat ditemukan pada PT Astra International
Tbk. Sejak 1987, Astra telah mengintegrasikan keberlanjutan dalam operasionalnya, dengan
fokus pada keamanan, lingkungan, dan kontribusi sosial. Pada 2024, Astra meluncurkan
aspirasi ambisius untuk mencapai Net Zero Emissions pada 2050, sebuah komitmen yang

mencerminkan keberlanjutan sebagai inti dari strategi bisnis mereka.

Peran auditor internal menjadi sangat strategis dalam perjalanan menuju pertumbuhan
berkelanjutan dan inklusif. Auditor internal tidak hanya bertugas memverifikasi kepatuhan,
tetapi juga memantau efektivitas implementasi ESG, mengidentifikasi risiko, dan memastikan
bahwa organisasi meraih manfaat maksimal dari investasi keberlanjutan. Fokus utama yang
harus dipegang auditor internal meliputi:

1. Evaluasi efektivitas kolaborasi publik-swasta, memastikan sinergi yang kuat dalam
proyek ESG.

2. Manajemen risiko proaktif, termasuk mitigasi risiko fraud, greenwashing, dan salah
alokasi dana.

3. Penguatan tata kelola dengan mengutamakan transparansi, akuntabilitas, dan praktik
etis.

Pendekatan ini sangat mendukung penurunan Incremental Capital Output Ratio
(ICOR) Indonesia, yang saat ini masih tinggi, yakni 6,8, dibandingkan dengan negara-negara
lain seperti Malaysia (5,4) dan Vietham (4,8). Penurunan ICOR akan meningkatkan efisiensi

investasi dan memperkuat kepercayaan investor terhadap perekonomian nasional.

Teknologi dan digitalisasi juga memainkan peran krusial dalam mendukung

keberlanjutan. Inisiatif seperti e-procurement, penggunaan blockchain untuk transparansi
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anggaran, dan sistem pelaporan berbasis teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi
juga memperkuat akuntabilitas. Selain itu, teknologi mendukung predictive risk analytics, yang
memungkinkan organisasi mengidentifikasi dan merespons risiko secara lebih cepat sebelum

berkembang menjadi ancaman nyata.

Dengan demikian, pertumbuhan berkelanjutan dan inklusif adalah dua sisi dari mata
uang yang sama. Keduanya diperlukan untuk menciptakan stabilitas, kesejahteraan, dan
kemakmuran jangka panjang. Integrasi ESG ke dalam strategi bisnis, didukung oleh
kolaborasi lintas sektor, inovasi teknologi, dan tata kelola yang adaptif, menjadi fondasi utama
untuk mencapai tujuan ini. Seperti yang disampaikan dalam RSM Sustainability Survey 2024,
organisasi yang berhasil menyelaraskan keberlanjutan dengan prioritas bisnis mereka tidak
hanya mampu mengelola risiko, tetapi juga membangun kepercayaan, loyalitas pelanggan,
dan reputasi jangka panjang. Dengan memadukan inovasi, integrasi ESG, dan kepemimpinan
adaptif, kita dapat mewujudkan masa depan yang lebih adil, lestari, dan inklusif bagi generasi

mendatang.

Shaping our future lives and livelihoods memerlukan komitmen kolektif, strategi berani,
dan tindakan nyata untuk memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya membawa

kemakmuran, tetapi juga menciptakan dunia yang lebih baik bagi semua.

SESI TANYA JAWAB

Pertanyaan 1: Ibu Frida (Bank Sinar Mas)

What is the basic or the starting point to audit the culture?

Jawaban 1

For the start you need to use proxy, and do some interviews or services to get a good way.
Second, spend the first year getting information and talking to people to increase your

knowledge same goes for talking to suppliers and doing some external party for it.

Pertanyaan 2: Ibu Bunga (Moderator)

Apakah dengan adanya framework yang baru dan standart/pelaporan yang baru ini apakah

menjadi suatu momen yang tepat sekaligus kita akan shifting juga, greener strategi of the

company menuju greener company atau urusan yang lebih ramai sehingga bagaimana kita

menghubungkan antara hal hal tersebut.

Jawaban 2:

1. Perkembangan terus berjalan. Jika kita tidak mulai sekarang, kita akan ketinggalan. Kita
harus terus beradaptasi terus menerus, jika kita tidak memulai, kita akan tertinggal jauh

dengan semua. Adapun standar tersebut diperbarui untuk mengikuti perkembangan
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zaman, karena standar yang lama sudah tidak relevan lagi untuk bisa memenuhi tuntutan
yang ada. Maka dari sekarang dibenahi, karena semua akan berujung kepada kualitas
yang lebih baik.

2. Implementasi tahun ini merupakan suatu kesempatan yang baik untuk merefresh kembali
diskusi dengan direksi dengan BOD terkait dengan perannya audit internal karena
mungkin diskusi strategi seperti itu sudah pernah dilakukan tetapi mungkin sudah lama
dan perlu di refresh. Regulasi yang dibahas ini akan ada regulasi yang baru di tahun-
tahun yang mendatang dengan terus berkembang dan diperbaiki. Dan juga diharapkan
diskusi itu bisa dilakukan secara periodik mungkin sekali setahun. Dan yang sangat
penting ialah teman-teman yang ada di audit internal dan risiko harus cepat dan diberi

kesempatan untuk belajar yang baru.
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TRACK 1A

Understanding Culture and Its Impact on
Organizational Behavior

Teguh Wahyono
Direktur Teknologi Informasi dan Digital PT. Pegadaian (Persero)
ABSTRAK
Budaya organisasi adalah elemen kunci yang memengaruhi perilaku individu dan kolektif
dalam mencapai tujuan bersama. Artikel ini membahas bagaimana perubahan budaya,
melalui pendekatan seperti changing mindset, role-modeling, dan penguatan mekanisme
pendukung, dapat mendorong transformasi organisasi yang efektif. Selain itu, transformasi
digital yang sukses juga memerlukan budaya kerja yang mendukung adopsi teknologi baru,
didukung oleh pelatihan dan upskilling. Dengan menyoroti kisah sukses PT Pegadaian
sebagai studi kasus, artikel ini menunjukkan bahwa keselarasan antara nilai, sistem, dan
perilaku adalah kunci keberhasilan. Transformasi budaya yang terintegrasi dengan nilai inti
organisasi memungkinkan perusahaan untuk berinovasi, meningkatkan daya saing, dan
menciptakan keberlanjutan di era digital yang dinamis
Kata Kunci: Transformasi Organisasi, Adopsi Teknologi, Pelatihan

PEMBAHASAN

Budaya organisasi adalah salah satu kunci utama yang memengaruhi cara kerja
individu dan tim untuk mencapai tujuan bersama. Artikel ini membahas bagaimana perubahan
budaya organisasi dapat mendorong transformasi yang efektif, khususnya dengan
pendekatan seperti mengubah pola pikir, memberi contoh yang baik (role-modeling), dan
memperkuat sistem pendukung. Selain itu, keberhasilan transformasi digital juga memerlukan
budaya kerja yang mendukung adopsi teknologi baru, dilengkapi dengan pelatihan dan
peningkatan keterampilan (upskilling). Studi kasus PT Pegadaian menunjukkan bahwa

keselarasan antara nilai, sistem, dan perilaku adalah kunci keberhasilan transformasi ini.

Dalam dunia bisnis yang terus berubah, budaya organisasi sangat penting dalam
menentukan arah dan keberhasilan perusahaan. Budaya tidak hanya tentang nilai-nilai yang
tertulis di dokumen resmi, tetapi juga bagaimana nilai-nilai itu diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Perubahan budaya adalah langkah strategis yang harus diambil agar perusahaan
tetap relevan dan kompetitif, terutama di tengah era transformasi digital yang semakin

kompleks.
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Budaya organisasi terbentuk dari pola pikir, keyakinan, dan perilaku individu di dalam
lingkungan kerja. Ketika karyawan memiliki pola pikir yang terbuka terhadap perubahan,
mereka lebih mudah menerima inovasi, berani mengambil risiko, dan cepat beradaptasi.

Budaya yang kuat akan membantu organisasi tetap maju di tengah disrupsi teknologi.

Namun, mengubah budaya organisasi bukan hal yang mudah. Dibutuhkan
pendekatan yang terencana dan kerja sama semua pihak untuk membawa perubahan yang
bermakna. Pemimpin, karyawan, dan struktur organisasi harus selaras untuk menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan dan inovasi. Artikel ini akan membahas
elemen-elemen penting dalam membangun budaya organisasi, peran teknologi dalam

transformasi budaya, dan pelajaran dari kesuksesan PT Pegadaian.

Langkah awal dalam mengubah budaya organisasi adalah mengubah pola pikir
individu. Ketika karyawan memahami peran mereka dalam organisasi dengan jelas, mereka
akan lebih berkomitmen mendukung visi besar perusahaan. Pemimpin memainkan peran
penting sebagai contoh yang nyata. Ketika pemimpin menunjukkan perilaku yang diinginkan,

hal ini akan membangun kepercayaan dan menginspirasi orang lain untuk mengikuti.

Selain itu, organisasi perlu memastikan bahwa sistem dan struktur pendukung selaras
dengan nilai-nilai yang ingin diterapkan. Struktur yang kaku dapat menghambat proses
perubahan. Dengan menyediakan pelatihan, peluang peningkatan keterampilan, dan
mekanisme pendukung lainnya, organisasi dapat membantu karyawan menyesuaikan diri
dengan perubahan. Ini adalah dasar untuk membangun budaya yang adaptif dan siap

menghadapi tantangan era digital.

Transformasi budaya sering kali berjalan seiring dengan transformasi digital.
Organisasi yang sukses memahami pentingnya menciptakan budaya digital, di mana
karyawan siap untuk mengadopsi teknologi baru. PT Pegadaian adalah contoh sukses.
Dengan memperbarui sistem kerja dan memperkuat kolaborasi digital, mereka berhasil
menciptakan efisiensi kerja yang luar biasa. Hasilnya adalah peningkatan kinerja, inovasi

yang lebih cepat, dan daya saing yang lebih tinggi.
Namun, transformasi tidak hanya soal teknologi. Nilai-nilai inti organisasi tetap harus

dijaga dan diperkuat. Pegadaian, melalui pendekatan “Pegadaian BRILiaN Ways,”

menunjukkan pentingnya integritas, profesionalisme, dan keberlanjutan dalam setiap langkah
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bisnis mereka. Nilai-nilai ini tidak hanya menjadi panduan kerja tetapi juga inspirasi bagi
semua pihak yang terlibat.

Pada akhirnya, keberhasilan transformasi budaya dan digital bergantung pada
keselarasan antara nilai, sistem, dan perilaku individu. Budaya organisasi bukanlah sesuatu
yang statis, melainkan proses yang terus berkembang sesuai dengan perubahan lingkungan
bisnis. Dengan pendekatan yang menyeluruh dan kerja sama yang erat, organisasi dapat

tumbuh menjadi pemimpin di era penuh peluang dan tantangan ini.

SESI TANYA JAWAB

Pertanyaan 1: Bapak Sukma (PT SSI Telkom)

Bagaimana cara mendigitalisasi layanan di Pegadaian tanpa menyebabkan pemutusan
hubungan kerja, dan bagaimana cara mendidik pelanggan yang belum terbiasa dengan
digitalisasi?

Jawaban 1:

Untuk mendigitalisasi layanan tanpa PHK, Pegadaian fokus pada efisiensi dan peningkatan
keterampilan pegawai. Mereka mengadopsi digitalisasi bertahap melalui agen dan "digital
friends" di cabang-cabang, yang membantu pelanggan belajar menggunakan aplikasi.
Sementara itu, untuk pegawai, perusahaan merancang transformasi dengan mempekerjakan
kompetensi baru dan mengganti pegawai yang pensiun, sehingga hanya terjadi peningkatan
6% dalam jumlah pegawai. Pendekatan ini menjaga keseimbangan antara digitalisasi dan

kebutuhan sumber daya manusia.

Pertanyaaan 2: Bapak Setyanto (Ketua Dewan Pengurus Masjid Agung Sunda Kelapa)

Apakah gadai emas sudah dikonsultasikan dengan Majelis Ulama Indonesia (MUI)? Jika kita
memiliki emas, apakah kita wajib membayar zakat 2,5% setiap tahun? Apakah zakat itu
termasuk untuk bunga jika kita menabung emas? Jika belum ada solusi, apakah ada alternatif
lain seperti emas syariah yang bebas dari riba?

Jawaban 2:

Gadai emas telah dikonsultasikan dengan DPS dan disahkan oleh OJK. Meskipun ada produk
yang belum sepenuhnya syariah, emas yang digunakan untuk transaksi gadai telah
mendapatkan izin dan rekomendasi dari pihak syariah. Mengenai zakat, jika kita memiliki
emas, memang wajib membayar 2,5% zakat setiap tahun. Jika emas tersebut digunakan
dalam bentuk tabungan dengan bunga, masih perlu klarifikasi lebih lanjut. Sebagai alternatif,
bisa menggunakan emas syariah yang hasilnya bebas dari riba. Pegadaian Syariah saat ini

masih kecil, namun diharapkan bisa berkembang lebih besar pada 2025-2029.
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Pertanyaan 3: Bapak Billy (Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Tengah)

Bagaimana penerapan Al (Artificial Intelligence) di Pegadaian, khususnya terkait dengan
budaya kerja, cakupan audit, serta keamanan dari ancaman siber? Apakah audit Al ini sudah
termasuk dalam lingkup audit di Pegadaian meskipun belum ada regulasi spesifik yang
mengharuskannya?

Jawaban 3:

Pegadaian menggunakan Al sebagai "copilot" untuk menganalisis data dan memberikan
rekomendasi, tetapi keputusan tetap diambil oleh manusia. Penggunaan Al lebih pada fungsi
informasional, seperti menampilkan data performa atau informasi pelanggan, belum untuk
pengambilan keputusan otomatis.

Dalam audit, Al membantu mendeteksi area risiko tinggi untuk difokuskan, namun audit
khusus Al belum dilakukan. Pegadaian juga membentuk tim khusus dengan sertifikasi untuk
memastikan efisiensi, produktivitas, dan keamanan teknologi ini. Pengembangan Al
diarahkan untuk meningkatkan pendapatan, mengurangi biaya, dan memperbaiki
pengalaman pelanggan.

Pertanyaan 4: Bapak Seno (PT Jalin Pembayaran Nusantara)

Bagaimana Pegadaian mencegah kebocoran data dan membangun budaya keamanan data
secara internal? dan apa langkah yang diambil Pegadaian untuk melindungi data pengguna
dari kebocoran, khususnya terkait dengan perangkat yang digunakan?

Jawaban 4:

Pegadaian memiliki pendekatan komprehensif untuk mencegah kebocoran data dan
membangun budaya keamanan data yang kuat di lingkup internal perusahaan. Strategi ini
dimulai dengan membangun kesadaran karyawan melalui program edukasi berkelanjutan.
Setiap tiga bulan, Pegadaian mengirimkan simulasi email phishing kepada karyawan untuk
menguji kewaspadaan mereka terhadap ancaman siber. Program ini dilengkapi dengan video
tutorial yang interaktif, poster-poster informatif, dan panduan praktis tentang cara melindungi
data pribadi dan perusahaan. Upaya ini bertujuan untuk menjadikan keamanan data sebagai
tanggung jawab bersama yang terinternalisasi dalam budaya kerja sehari-hari.

Dari sisi teknologi, Pegadaian melengkapi seluruh perangkat kerja dengan antivirus terkini
dan sistem proteksi canggih untuk mendeteksi dan mencegah ancaman siber secara real-
time. Salah satu kebijakan kritis yang diadopsi adalah memastikan bahwa data penting hanya
disimpan di perangkat milik perusahaan, bukan perangkat pribadi karyawan. Hal ini tidak

hanya mengurangi risiko kebocoran, tetapi juga memberikan kontrol yang lebih baik terhadap
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akses dan penggunaan data. Selain itu, Pegadaian mengikuti kerangka regulasi Undang-
Undang Perlindungan Data Pribadi (UU PDP) dengan melakukan pemetaan alur data yang
rinci untuk mengidentifikasi titik-titik rentan. Perusahaan juga melaksanakan Data Protection
Impact Assessment (DPIA) untuk menilai dan memitigasi risiko perlindungan data secara
proaktif. Langkah-langkah ini disertai dengan pendekatan berbasis transparansi dan
akuntabilitas, di mana Pegadaian memastikan bahwa seluruh pengumpulan, penyimpanan,
dan pemrosesan data pelanggan dilakukan dengan persetujuan yang jelas dari pengguna.
Dengan demikian, Pegadaian tidak hanya memenuhi kewajiban hukum, tetapi juga
membangun kepercayaan pelanggan melalui praktik keamanan data yang berintegritas.
Pendekatan terpadu ini mencerminkan komitmen Pegadaian dalam melindungi data
pengguna dari kebocoran, sekaligus memitigasi ancaman yang semakin kompleks di era
digital.
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TRACK 1-B

Upscaling the Corporate Value through
Integrated ESG

Uantchern Loh
CEO, ASIA PACIFIC, BLACK SUN

ABSTRAK
Integrasi prinsip Environmental, Social, dan Governance (ESG) dalam strategi bisnis kini
telah menjadi kunci untuk meningkatkan corporate value yang berkelanjutan. ESG tidak
hanya berfungsi sebagai alat kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga sebagai pendorong
utama dalam penciptaan nilai jangka panjang, peningkatan daya saing, serta menarik
investor. Melalui penggunaan standar pelaporan seperti SASB, GRI, dan Integrated
Reporting, perusahaan dapat mengukur kinerja ESG secara efektif. Di Singapura, misalnya,
SGX (Singapore Exchange) telah mengusulkan 27 core ESG metrics untuk membantu
perusahaan mengungkapkan data ESG yang relevan. Hal ini tidak hanya memudahkan
investor dalam pengambilan keputusan, tetapi juga meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas perusahaan. Dengan mengintegrasikan ESG ke dalam strategi dan
operasional, perusahaan dapat meningkatkan reputasi, mengurangi biaya modal, dan
menciptakan dampak sosial yang positif, yang pada akhirnya membangun keberlanjutan
jangka panjang yang menguntungkan bagi semua pemangku kepentingan.

Kata Kunci: Keberlanjutan Perusahaan, Pelaporan ESG, Transparansi Bisnis

PEMBAHASAN

Dalam era globalisasi dan ketidakpastian yang semakin meningkat, perusahaan di
seluruh dunia dihadapkan pada tantangan besar untuk tetap relevan dan kompetitif. Salah
satu cara yang efektif untuk meningkatkan corporate value adalah dengan mengintegrasikan
Environmental, Social, and Governance (ESG) ke dalam setiap aspek operasi bisnis. ESG
kini tidak hanya sekadar tren atau kepatuhan terhadap regulasi, tetapi telah menjadi alat
strategis yang dapat mendorong penciptaan nilai (value creation), memperkuat daya saing,

serta menarik investor yang semakin sadar akan pentingnya keberlanjutan.
Implementasi ESG secara efektif dapat memberikan manfaat signifikan bagi

perusahaan, antara lain peningkatan revenue stream, penguatan brand reputation, serta

pengurangan cost of capital. Dengan mengadopsi tools seperti SASB Standards, GRI
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Reporting, dan Integrated Reporting Framework, perusahaan dapat mengukur kinerja ESG
secara objektif dan memperlihatkan dampaknya terhadap pemangku kepentingan. Proses
pelaporan terpadu ini membantu perusahaan untuk mengkomunikasikan penciptaan nilai
berkelanjutan, serta pelestarian atau pengikisan nilai yang terkait dengan keberlanjutan
perusahaan.

Menghubungkan ESG dengan Corporate Governance dan Enterprise Risk Management
(ERM)

Selain itu, ESG memiliki pengaruh besar terhadap corporate governance. Integrasi
prinsip ESG dalam enterprise risk management (ERM) dan corporate strategy menjadi
langkah penting untuk mengoptimalkan hasil yang berkelanjutan. Melalui pengelolaan risiko
berbasis ESG, perusahaan tidak hanya dapat mengidentifikasi dan memitigasi risiko jangka
pendek, tetapi juga membangun ketahanan jangka panjang yang sejalan dengan tujuan
keberlanjutan. Oleh karena itu, ESG menjadi bagian integral dari pengambilan keputusan

strategis yang memengaruhi alokasi sumber daya dan arah perusahaan ke depannya..

Pengaruh ESG terhadap Pelaporan dan Transparansi

Sebagai bagian dari upaya meningkatkan transparansi, banyak perusahaan yang kini
beralih ke integrated reporting, yang merupakan proses pelaporan berbasis pemikiran
terintegrasi, yang memungkinkan organisasi untuk melaporkan penciptaan nilai secara
holistik. SGX mengusulkan 27 core ESG metrics yang dapat digunakan untuk membantu
penerbit dan investor dalam menyediakan dan mengakses data ESG yang relevan, serta
menghubungkannya dengan sustainability reporting frameworks yang diakui secara global. Di
Indonesia, meskipun tidak ada daftar "key material matters" yang spesifik untuk semua
perusahaan, OJK Regulation No. 51/POJK.03/2017 mewajibkan perusahaan terdaftar untuk
mengungkapkan informasi terkait keberlanjutan dalam laporan tahunan mereka. Hal ini
membuka jalan bagi sustainable finance yang mendukung pembangunan ekonomi

berkelanjutan.

Meningkatkan Corporate Value dengan ESG

Perusahaan yang mengintegrasikan ESG ke dalam strategi mereka tidak hanya
memperkuat daya saing tetapi juga dapat mengakses pasar modal yang lebih luas,
mengurangi risiko investasi, dan memperbaiki reputasi perusahaan. Dengan menggunakan
SASB Standards dan GRI Reporting, perusahaan dapat mengukur faktor-faktor material ESG
yang berhubungan dengan kinerja jangka panjang mereka. Dalam konteks ini, auditor internal
memainkan peran yang sangat penting untuk memastikan bahwa risiko-risiko terkait

keberlanjutan dikelola dengan baik dan dilaporkan secara transparan.
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Tantangan dan Peluang dalam Mengintegrasikan ESG

Namun, integrasi ESG bukanlah hal yang mudah dilakukan. Perusahaan memerlukan
pendekatan kolaboratif antar berbagai departemen, seperti tim keberlanjutan, manajemen
risiko, dan audit internal. Selain itu, penting bagi perusahaan untuk memperhatikan standar
pelaporan yang relevan, seperti GRI dan ISSB, guna memastikan bahwa laporan
keberlanjutan mereka sesuai dengan praktik terbaik internasional. Auditor internal juga perlu
memiliki pengetahuan mendalam tentang Sustainable Development Goals (SDGs) untuk
memahami dampaknya terhadap pemangku kepentingan dan risiko yang dihadapi
perusahaan.

Mengintegrasikan ESG dalam strategi bisnis adalah langkah fundamental untuk
menciptakan corporate value yang berkelanjutan. Dengan penerapan standar pelaporan yang
relevan dan pengelolaan risiko ESG yang baik, perusahaan tidak hanya dapat
mengoptimalkan kinerja finansial, tetapi juga memperkuat reputasi mereka, memperluas

akses ke investasi, dan menciptakan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan.

SESI TANYA JAWAB

Pertanyaan 1: Bapak Andreas (Jakarta International Container Terminal)

How can change management effectively support better ESG practices in a company, and
what is your opinion on its role in achieving this?

Jawaban 1:

Change management is a strategic process that begins by thoroughly diagnosing the
organization's underlying challenges—its "pain points." These are often the root causes of
inefficiencies, operational breakdowns, or cultural barriers that hinder progress. By
understanding these foundational issues, organizations can design tailored interventions
rather than superficial fixes. For example, unclear job responsibilities can lead to overlapping
duties or neglected tasks, while interdepartmental conflicts often stem from misaligned goals
or competing priorities. Both scenarios disrupt collaboration and diminish overall productivity.
A specific challenge arises when different teams, such as sustainability, risk management,
and internal audit, operate using distinct risk frameworks. These variations in methodology
and terminology can lead to miscommunication, inefficiencies, and a lack of cohesive strategy.
This fragmentation was notably addressed in the Philippines, where organizations merged
sustainability and risk teams to align their approaches. By standardizing risk assessment
methods and creating a shared understanding of risks, these teams were better equipped to
collaborate effectively. This integration not only streamlined their operations but also

enhanced the organization's ability to respond to complex challenges.
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Harmonizing risk language across departments is a critical step in this process. When different
teams use inconsistent terminologies or metrics to describe risks, it creates barriers to
understanding and decision-making. Establishing a common risk vocabulary and framework
fosters clarity, reduces miscommunication, and enables seamless collaboration. This unified
approach ensures that all stakeholders are aligned, facilitating more efficient and strategic
operations. Ultimately, by addressing these core issues through structured change
management, organizations can build more resilient and adaptive systems that support

sustainable growth and success.

Pertanyaan 2: Bapak Agung (Badan Keuangan Haji)

How we can develop the good things materials matters so we can integrate it the SG, SDGS
and also will be give a impact for the corporate?

Jawaban 2:

Material matters and organizational risks are intricately connected, forming the backbone of
effective strategic and risk management. Material matters are those issues that significantly
influence stakeholder decisions, organizational performance, or both. By identifying these key
areas, organizations can uncover related risks that might not be immediately apparent. This
connection arises because material matters reflect the priorities and concerns of stakeholders,
which often overlap with areas of potential vulnerability or opportunity for the organization.
For instance, environmental sustainability might emerge as a material matter for stakeholders,
highlighting risks such as regulatory non-compliance, reputational damage, or resource
scarcity. Similarly, workforce well-being as a material issue could reveal risks related to talent
retention, productivity, and morale. Thus, an organization's ability to accurately identify its
material matters is crucial in mapping and managing corresponding risks effectively.
However, existing frameworks, such as the 27 HGX indicators, though robust, might not fully
capture the nuanced and evolving concerns of stakeholders. Frameworks like these often
provide a standardized approach to identifying material matters but may overlook context-
specific or emerging issues unique to an organization or industry. For instance, regional
socioeconomic dynamics, cultural priorities, or sector-specific technological advancements
might introduce material concerns not covered by pre-defined indicators.

To address this gap, organizations must go beyond these frameworks, conducting
comprehensive stakeholder engagement and leveraging qualitative and quantitative data to
identify additional material issues. This might include in-depth surveys, focus group
discussions, and advanced analytics to extract insights from diverse stakeholder groups. By
doing so, organizations can ensure their materiality assessments are both inclusive and
forward-looking, allowing them to anticipate and address risks proactively while aligning with

stakeholder expectations. This dynamic approach positions organizations to respond more
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effectively to challenges, drive sustainable value creation, and maintain trust with their
stakeholders.

Pertanyaan 3: Bapak Adi (ANTAM)

How should we analyze these 27 items using observation or other techniques with the concept
of the three-lens model, particularly focusing on Line One and Line Two? Is it necessary to
consider both lines from their perspectives, or is it sufficient to rely on just one of them?
Jawaban 3:

When internal auditors provide assurance, they must first determine what they are assuring.
Commonly, this involves validating the accuracy and reliability of data reporting processes.
For example, using the COO for Sustainability Reporting as a baseline can guide audits.
Additionally, indicators like training hours need agreed-upon benchmarks for evaluation (e.g.,
a minimum number of hours) and robust recording systems, such as attendance tracking or
biometric scans. Globally, there’s no standardized framework for ESG assurance, and even

Singapore won’t mandate external assurance until 2026.
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KEYNOTE SPEECH - 2

Reliable, Resilient, and Responsible for
Preserving Environment in Indonesia for
Future Generation

Emma Sri Martini
Direktur Keuangan, PT.Pertamina (Persero)

ABSTRAK
Berbagai Negara di dunia termasuk Indonesia menghadapi tantangan lingkungan yang
kompleks akibat deforestasi, naiknya permukaan laut, dan penurunan sumber daya
perikanan, yang diperparah oleh emisi karbon global yang terus meningkat. Sebagai negara
dengan hutan hujan terbesar ketiga di dunia, Indonesia memiliki peran krusial dalam mitigasi
perubahan iklim. Artikel ini membahas pentingnya strategi yang reliable, resilient, dan
responsible dalam melestarikan lingkungan melalui dekarbonisasi, pemanfaatan energi
terbarukan, dan integrasi prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG). Upaya
seperti efisiensi energi, reforestasi, dan pengembangan teknologi rendah karbon
mendukung tujuan Indonesia untuk mencapai net-zero emissions pada pertengahan abad
ini, sesuai dengan Paris Agreement. Dengan komitmen berkelanjutan, Indonesia berpotensi
menjadi pemimpin dalam pembangunan berkelanjutan di Asia Tenggara dan dunia,
memastikan keberlanjutan sumber daya alam untuk generasi mendatang.

Kata Kunci: Perubahan Iklim, Reforestasi, Net-zero emissions

PEMBAHASAN

Indonesia menghadapi tantangan besar terkait keberlanjutan lingkungan, yang
semakin mendesak seiring dengan dampak perubahan iklim global. Letak geografis yang
unik, populasi besar, dan pengawasan lingkungan yang kurang optimal telah menyebabkan
berbagai masalah ekologis signifikan. Sebagai negara dengan kontribusi besar terhadap
emisi karbon, Indonesia perlu mengadopsi strategi yang andal, tangguh, dan bertanggung
jawab untuk melestarikan lingkungan demi generasi mendatang. Perhatian dunia terhadap
perubahan iklim semakin menegaskan pentingnya langkah mitigasi yang lebih efektif, dan

Indonesia memiliki peran kunci dalam upaya tersebut.
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Emisi karbon global meningkat pesat dalam seabad terakhir, dengan sektor listrik dan
panas, transportasi, manufaktur, dan pertanian sebagai penyumbang utama gas rumah kaca
(GHG). Indonesia, yang sangat bergantung pada bahan bakar fosil, berkontribusi signifikan
terhadap emisi global ini. Menurut laporan OECD (2024), sektor minyak dan gas bertanggung
jawab atas sekitar 15% emisi GHG terkait energi global. Mengingat ketergantungan Indonesia
pada bahan bakar fosil, pengurangan emisi menjadi langkah yang mendesak untuk mencapai

keberlanjutan lingkungan.

Selain itu, Indonesia menghadapi masalah lingkungan lain yang tak kalah mendesak,
deforestasi yang telah mengurangi luas hutan hujan Indonesia secara drastis, menjadi
ancaman besar. Hutan yang dulu mencakup hampir 80% dari luas wilayah Indonesia pada
tahun 1960-an kini tersisa sekitar 50%. Ancaman naiknya permukaan laut juga semakin nyata,
dengan proyeksi bahwa 115 pulau akan tenggelam pada akhir abad ini, yang mempengaruhi
60% populasi yang tinggal di pesisir. Sumber daya perikanan yang vital bagi perekonomian
Indonesia juga mengalami penurunan, sementara kebakaran hutan semakin memperburuk

kerugian tersebut.

Untuk mengatasi masalah ini, Indonesia perlu mengadopsi ekonomi hijau yang
berfokus pada dekarbonisasi dan keberlanjutan. Beberapa strategi utama yang perlu

diterapkan antara lain:

1. Efisiensi Energi dan Dekarbonisasi: Mengurangi konsumsi bahan bakar dan
mengoptimalkan sistem utilitas akan berkontribusi pada pengurangan emisi karbon.
Pengurangan emisi rutin, seperti manajemen emisi gas metana dan pengurangan

flaring, juga diperlukan untuk mengurangi dampak lingkungan.

2. Pemanfaatan Energi Terbarukan: Indonesia harus berfokus pada pengembangan
sumber energi terbarukan (EBT), seperti panel surya dan energi panas bumi, untuk
menggantikan bahan bakar fosil di sektor listrik. Penggunaan low-carbon heat,
termasuk substitusi bahan bakar diesel dengan gas alam dan biomassa, merupakan

strategi penting untuk mengurangi emisi.

3. Offset Karbon dan Karbon Sink: Upaya untuk mengimbangi emisi karbon melalui
proyek carbon capture, utilization, and storage (CCUS) sedang dilaksanakan,
bersamaan dengan strategi untuk meningkatkan carbon sink melalui reforestasi dan

rehabilitasi lahan.

Indonesia saat ini menghadapi tantangan besar dalam menghadapi perubahan iklim
dan keberlanjutan lingkungan, yang memerlukan peran aktif dari sektor bisnis dan industri

utama, termasuk perusahaan energi besar. Untuk itu, penting bagi Indonesia untuk
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mengintegrasikan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam setiap lini
bisnis, terutama di sektor yang berdampak langsung terhadap lingkungan, seperti energi dan
manufaktur. Badan usaha milik negara (BUMN) seperti Pertamina telah mulai mengadopsi
kerangka kerja ESG untuk merespons tantangan lingkungan dan sosial yang dihadapi negara
ini. Salah satu langkah konkret yang diambil adalah upaya untuk mengurangi jejak karbon
perusahaan serta berinvestasi dalam proyek-proyek berkelanjutan yang mendukung
keberlanjutan. Pertamina, misalnya, telah berkomitmen untuk beralih dari energi fosil menuju
energi hijau dengan merencanakan peningkatan penggunaan energi terbarukan seperti
tenaga angin, surya, dan bioenergi. Komitmen ini bukan hanya soal meningkatkan reputasi
perusahaan di mata dunia, tetapi juga merupakan langkah nyata untuk mendukung

keberlanjutan ekonomi dan menjaga ekosistem Indonesia.

Sebagai bagian dari komitmennya terhadap agenda iklim global, Indonesia bertujuan
untuk membatasi kenaikan suhu global di bawah 2°C, sesuai dengan Paris Agreement.
Pencapaian tujuan ini tidak dapat terlepas dari peran aktif sektor energi dalam transisi energi
yang lebih ramah lingkungan. Oleh karena itu, Indonesia perlu mempercepat pengembangan
energi terbarukan, mengoptimalkan efisiensi sumber daya, serta melaksanakan agenda
dekarbonisasi secara agresif. Ini membutuhkan perubahan besar dalam cara sektor energi
beroperasi, yang melibatkan pergeseran dari ketergantungan pada bahan bakar fosil menuju
penggunaan energi yang lebih bersih dan terbarukan. Perusahaan-perusahaan besar di
sektor energi, seperti Pertamina, memiliki peran yang sangat sentral dalam mendorong
transisi ini. Mereka harus fokus pada pengurangan emisi karbon, pengembangan dan
pemanfaatan energi terbarukan, serta peningkatan efisiensi dalam proses produksi dan
distribusi energi. Selain itu, langkah-langkah untuk mengoptimalkan pemanfaatan energi dan
mengurangi pemborosan akan sangat berkontribusi terhadap pencapaian target

dekarbonisasi yang ambisius.

Tantangan lingkungan di Indonesia memang sangat kompleks, dengan faktor-faktor
seperti deforestasi, polusi udara, pengelolaan sampah yang buruk, serta kerusakan ekosistem
laut yang membutuhkan perhatian serius. Namun, Indonesia tidak boleh menyerah pada
tantangan ini. Komitmen negara untuk mengadopsi ekonomi hijau, mengimplementasikan
strategi dekarbonisasi, dan mengintegrasikan prinsip ESG dalam sektor bisnis merupakan
langkah yang sangat penting untuk membuka jalan menuju keberlanjutan. Penerapan prinsip
ESG di sektor energi dan industri lainnya akan menciptakan ekosistem yang lebih ramah
lingkungan, efisien, dan berbasis pada kesejahteraan sosial. Dengan pengelolaan lingkungan
yang andal, tangguh, dan bertanggung jawab, Indonesia dapat memastikan bahwa sumber
daya alam yang dimilikinya dapat dimanfaatkan secara bijaksana dan tetap terjaga untuk

generasi mendatang. Sebagai negara dengan potensi besar di sektor energi terbarukan,
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Indonesia berpeluang menjadi pemimpin pembangunan berkelanjutan di kawasan Asia
Tenggara dan bahkan di dunia. Melalui inovasi, pengembangan teknologi ramah lingkungan,
serta kolaborasi yang terus-menerus antara sektor publik, swasta, dan masyarakat, Indonesia
dapat memberikan kontribusi signifikan dalam mitigasi perubahan iklim global dan
memperkuat posisi sebagai negara yang berkomitmen pada masa depan yang lebih hijau dan

berkelanjutan.

30




YAYASAN
PENDIDIKAN
INTERNAL
AUDIT

PANEL DISCUSSION -3

INNOVATIVE RISK MANAGEMENT TO
PREVENT AND FIGHT AGAINST CORRUPTION

Dr. Hery Subowo S.E., MPM., CIA, CA, CSFA, CPA, CFE, CFrA, Ak., lIAP,
CGAE, CHFI, ACPA, ERMCP
Badan Pemeriksa Keuangan
Staf Ahli Bidang Manajemen Risiko

Suryaningrum
Vice President Director, PT. Denso Indonesia

ABSTRAK
Panelis membahas berbagai inovasi dalam manajemen risiko yang dirancang untuk
mencegah dan mendeteksi korupsi di dalam organisasi. Dengan adopsi teknologi canggih
seperti data analytics dan Atrtificial Intelligence (Al), organisasi dapat meningkatkan sistem
pengendalian internal, transparency dan traceability dalam aktivitas operasional sehari-hari.
Penerapan continuous auditing dan continuous monitoring merupakan bagian dari
governance framework untuk mendeteksi aktivitas mencurigakan. Di sisi lain, para pemimpin
organisasi dan auditor internal harus pula menyadari bahwa teknologi dapat disalahgunakan
untuk melakukan korupsi. Upaya memerangi korupsi harus dimulai di dalam diri kita sendiri,
dengan menjadi integritas seperti kualitas batin (inner quality). Upaya untuk memerangi
korupsi bersifat progresif, didukung oleh kebijakan yang diimplementasikan secara nyata
dan penggunaan teknologi yang tepat.

Kata Kunci: manajemen risiko, teknologi, korupsi

PEMBAHASAN

Menurut Transparency International, korupsi didefinisikan sebagai penyalahgunaan
kekuasaan yang dipercayakan untuk keuntungan pribadi. Indeks Persepsi Korupsi (IPK) 2022
dan 2023 untuk Indonesia stabil di angka 3,4. Indonesia menduduki urutan ke 16 dalam
jajaran negara G20, dan urutan ke 6 dalam jajaran negara Asia Tenggara. Angka-angka
dimaksud harus menjadi perhatian auditor internal dalam menyusun prioritas audit saat ini
dan di tahun mendatang. Untuk itu, sebelum melakukan audit (memberikan jasa assurance),
auditor internal harus terlebih dahulu menetapkan metodologi audit yang akan digunakan.
Hasil audit memberikan penilaian tentang “kewajaran” bukan “kebenaran” atas akvitias yang
diaudit, dan memberikan keyakinan "yang memadai” bukan keyakinan "mutlak”. Terdapat

risiko audit (audit risk) di mana auditor mungkin tidak mengambil sampling unit
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kerja/area/transaksi yang mengandung korupsi. Sedangkan korupsi bersifat tersembunyi
(hidden) dan umumnya terbongkar karena pengaduan (tips). Hasil audit menjadi tidak efektif
dalam mencegah dan mendeteksi korupsi jika terjadi kolusi antar fungsi "maker checker

approver”. Hasil audit menjadi terlihat wajar.

Organized crime, illicit trafficking, financial crime, cybercrime, terrorisme, dan Al driven
fraud semakin menambah tantangan yang dihadapi oleh auditor internal (there is no fraud free
environment). Seperti halnya Al driven fraud yang menciptakan modus baru, lebih cepat, dan
otomatis, sehingga sistem pengendalian yang sudah ada menjadi gagal mendeteksi dan
mencegah korupsi. Baik pemimpin organisasi maupun auditor internal harus mampu

beradaptasi dengan strategi deteksi dan pencegahan modern.

Untuk pencegahan korupsi, diperlukan teladan oleh pimpinan organisasi (tone from
the top), tranparansi & akuntabilitas, keterlibatan para pemangku kepentingan, implementasi
kebijakan & prosedur yang kuat (robust), program pelatihan & kesadaran (awareness) yang
dilakukan secara rutin, memasukkan manajemen risiko di dalam aktivitas operasional &
penguatan sistem pengendalian internal, serta penggunaan teknologi. Perlu diingat pula
bahwa upaya mmerangi korupsi harus dimulai dari dalam diri sendiri (integritas sebagai
kualitas batin), bersifat progresif, didukung oleh kebijakan dengan terimplementasi dan

teknologi yang tepat.

Fraud atau korupsi merupakan extraordinary action yang memerlukan extra ordinary
effort untuk pendeteksi dan pencegahan (komprehensif), sinergi & kolaborasi, serta holistik.
Pencegahan fraud harus dimulai dari diri sendiri untuk menyebarkan kebaikan dan keberanian

anti fraud.

SESI TANYA JAWAB

Pertanyaan 1: Ibu Dessy (Bank Indonesia)

¢ Untuk mendeteksi fraud, tips berkontribusi 43% sedangkan audit internal berkontribusi
14%. Selain itu, dalam teori fraud diamond, capability merupakan penyebab terjadinya
fraud. Bagaimana auditor internal dapat bersaing dengan fraudster dalam capability?

o Pemberian reward kepada pelapor fraud menjadi kontra produktif karena ada unsur
kerahasiaan.

Jawaban 1:

o Whistleblower lebih suka melapor melalui saluran Whistleblowing System (WBS) daripada

kepada auditor, mungkin karena ybs. khawatir terjadi retaliasi. Oleh karena itu, WBS harus
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anonimus dan dilakukan outsourcing ke lembaga yang kompeten. Selain itu, Satuan kerja
audit harus diisi oleh orang-orang berintegritas dan kompeten. Bukan kumpulan orang
yang tidak berguna di organisasi. Agar auditor dapat menindaklanjuti laporan WBS.

o Pemberian reward kepada pelapor WBS dimaksudkan untuk membangkitkan keberanian
dalam melaporkan fraud, dan pemulihan kerugian yang ditimbulkan oleh fraudster.
Mengenai teknis pemberian reward, memang harus disesuaikan dengan kondisi

organisasi, misalnya dengan penggunaan teknologi untuk mentransfer reward dimaksud.

Pertanyaan 2: Ibu Dewi Handraini (PT Pos Indonesia)

e Bagaimana peran fraud risk governance dalam mencegah fraud pada proses pengadaan
barang dan jasa? Supaya kebocoran dana dapat diminimalkan.

e Bagaimana kaitan transformasi budaya dalam menciptakan lingkungan kerja yang
transparan dan akuntabel?

o Proses identifikasi tidak sesuai kenyataan. Mungkin karena tidak paham, mungkin karena
disembunyikan. Bagaimana komitmen supaya manajemen risiko dijalankan dalam
mendeteksi fraud?

Jawaban 2:

e Fraud risk governance harus dimulai dengan komitmen dari pimpinan organisasi dan
benar-benar menjalankan fungsi pengawasan. Bukan hanya berupa sekumpulan
kebijakan dan prosedur.

e Harus ada living document untuk mendokumentasi semua kejadian fraud sehingga dapat
menjadi bahan evaluasi oleh pimpinan manajemen mengenai kenapa bisa terjadi dan

bagaimana langkah perbaikannya.

Pertanyaan 3: Bapak Arief Mulyawan (Inspektorat Kementerian ATR/BPN)

Untuk mencegah fraud, kita harus masuk ke akar permasalahan. Pendidikan budi pekerti

(pendidikan moral Pancasila) dihapus. Sebagai auditor, bagaimana kita bisa mengatasi

sumber daya yang sudah rusak sejak awal?

Jawaban 3:

o Akar permasalahan adalah integritas (the man behind the gun). Kita bisa menggunakan
pendekatan budaya untuk menanamkan budi pekerti dalam rangka pencegahan fraud.
Sedangkan untuk rangka penegakan hukum, terdapat hukum adat yang memberi efek jera
dan efek takut. Ada pula pengawasan publik ("tangan besi’) dan budaya rasa malu
(pemimpin organisasi bertanggung jawab atas fraud yang terjadi di dalam unit kerja yang

dipimpinnya).
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e DiJepang, integritas merupakan value yang dimulai dari teladan oleh pimpinan (tone from
the top). Perlu ada sosialisasi rutin untuk menumbuhkembangkan value menjadi karakter.
Tidak hanya value terkait fraud, tetapi value dalam kehidupan sehari-hari. Kalau habit
sudah menjadi kebiasaan, maka orang tidak tahu lagi mana yang benar vs mana yang

salah.
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PANEL DISCUSSION - 4

Seamless Collaboration to Deliver Secure and
Convenience Digital Services

Izazi Mubarok
Ketua Asosiasi Forensik Digital Indonesia

Dr. Sri Safitri. M.Eng
Group Corporate Transformation Leader
PT. Telkom Indonesia, Tbk

ABSTRAK

Kolaborasi lintas sektor dalam menyediakan layanan keuangan digital yang aman (secure)
dan nyaman (convenient) harus memperhatikan peningkatan kebutuhan akan financial
inclusion dan digital transformation di Indonesia. Panelis membahas bagaimana ekosistem
keuangan digital yang interoperable membutuhkan kolaborasi antara penyedia layanan
keuangan, regulator dan technology provider untuk menghadapi ancaman yang muncul,
seperti risiko keamanan siber (cybersecurity risk) dan tantangan regulasi.
Penerapan Know Your Customer (KYC) berbasis digital dan Anti Money Laundering (AML)
yang terintegrasi dengan teknologi merupakan langkah penting untuk meningkatkan
kepercayaan pelanggan serta memitigasi risiko pencucian uang

Kata Kunci: Kolaborasi, Teknologi, Keamanan Siber

PEMBAHASAN

Industri keuangan menjadi sasaran utama bagi serangan siber dan kecurangan sehingga
untuk menyediakan layanan teknologi yang nyaman dan aman menjadi tantangan tersendiri.
Kolaborasi lintas sektoral untuk kenyamanan dan keamanan perlu mengintegrasikan
Environment, Social, Governance (ESG) untuk tata keuangan digital. Penerapan ESG
diharapkan dapat memitigasi risiko, dan meningkatkan kepercayaan pelanggan dan
stakeholder untuk melakukan inovasi dan pertumbuhan. Sehingga diharapkan dapat
menghindari praktek-praktek bisnis yang tidak etis. Budaya kolaborasi harus dibangun untuk
menyederhanakan proses organisasi, memprioritaskan masalah keamanan dengan tetap

memperhatikan kenyamanan pengguna.
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Transformasi digital yang sangat pesat membawa konsekuensi perubahan informasi
teknologi, perubahan perilaku pelanggan, dan perubahan data yang sangat besar sehingga
keamanan siber menjadi sangat penting agar perusahaan dapat melindungi aset digitalnya
untuk memastikan tidak ada kerugian financial bagi perusahaan dan menjaga kepercayaan
nasabah terhadap perbankan serta memenuhi regulasi.

Kolaborasi lintas sektoral diperlukan untuk menjaga digital identity antara regulator, bank dan
fintech dapat menjamin standar keamanan dan regulasi yang seragam. Diperlukan teknologi
yang inovatif untuk transparansi dan keamanan seperti penggunaan teknologi block chain
yang terdesentralisasi sehingga meningkatkan keamanan karena tidak ada single point of
failure.

Strategi kolaborasi yang dapat dilakukan adalah dengan Integrated Development Method
dimana pengembangan dilakukan bersama antara developer, security dan operation dengan
berorientasi pada keinginan pengguna sehingga testing dan feedback dilakukan pada setiap
tahapan pengembangan sistem untuk memastikan aplikasi yang dikembangkan user friendly
serta harus dilakukan pelatihan yang berkelanjutan.

Sebagian besar layanan keuangan sudah menerapkan Zero Trust Framework di mana
pengguna dapat mengakses data dari manapun. Namun untuk mengakses atau melihat data
yang dibutuhkan, diperlukan otentikasi dalam bentuk verifikasi, otorisasi atau validasi yang
dapat membuat pengguna menjadi tidak nyaman.

Adanya teknologi Artificial Intelegence dan Machine Learning yang dapat memetakan,
mendeteksi dan mencegah risiko-risiko Anti Money Laundering.

Artificial Intelligence dan Automation dapat membantu aktifitas yang bersifat rutin, mengurangi
aktifitas yang dilakukan pegawai. Saat ini Artificial Intelligence juga banyak digunakan
perusahaan untuk melakukan proses monitoring mendeteksi anomali.

Artificial Intelligence juga dapat membantu melihat algoritma-algoritma yang berpotensi

terhadap serangan, sehingga dapat dilakukan pencegahan sebelum serangan terjadi
Selain itu diperlukan pendidikan dan literasi keamanan digital karena 80% kebocoran
keamanan siber berasal dari people. Serangan siber seperti malware, ransomware, dan social

engineering berhubungan dengan awareness pengguna teknologi.

Information Technology dan Audit harus senantiasa mengikuti perkembangan terhadap

ancaman teknologi.
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SESI TANYA JAWAB
Pertanyaan 1: Ibu Dewi Hanggraeni

1. Bagaimana strategi dari keamanan siber yang holistik dapat mendukung seamless

collaboration antara berbagai pihak seperti pemerintah, perusahaan dan startup
teknologi tanpa mengorbankan keamanan dan kenyamanan dari pelanggan/
penggunanya.
Dalam konteks innovation risk management, bagaimana memastikan inovasi teknologi
tetap sejalan dengan mitigasi risiko terutama dalam mengadopsi solusi digital baru
untuk meningkatkan efisiensi dan produktifitas sehingga tidak hanya sekedar menjadi
slogan.

2. Sudah banyak perusahaan-perusahaan yang sudah membuat dashboard untuk
monitoring dan integrasi dari seluruh audit dan risiko dari sisi kinerja keuangan
maupun non keuangan. Menurut panelis, apa saja informasi minimal yang harus
disajikan dalam dashboard tersebut untuk memastikan kinerja organisasi dapat
dimonitor secara efektif terutama terkait dengan Key Risk Indikator dan Key
Performance Indicator.

Bagaimana fungsi tersebut dapat diintegrasikan dengan fungsi audit dan risk
manajemen untuk menciptakan sistem pengawasan dan pro aktif dan responsif
terutama untuk deteksi awal fraud.

Jawaban 1:

1. Terkait dengan bagaimana membangun sistem yang dapat memastikan aman dan
nyaman dan harus bisa eco system yang terintegrasi perlu mengintegrasikan berbagai
pendekatan mulai dari proaktif, kolaboratif dan inovatif.

Dengan penjagaan sistem yang proaktif kita dapat memanfaatkan teknologi dengan
menerapkan teknologi zero trust framework yang dapat memastikan adanya
keamanan dan kenyamanan.

Untuk memastikan kenyamanan yang seimbang dengan keamanan harus
memperhatikan user centric design yang memadukan antara teknologi dengan
kenyamanan pengguna misalnya dengan memberikan single sign on sehingga
walaupun password harus rumit dan kompleks tetapi tidak harus disetiap sistem
dimintai password.

Dari sisi proses dapat dilakukan simplifikasi front end (antar muka), dan untuk
memastikan kenyamanan dapat juga dilakukan behavior role analitic dimana
pengguna dapat melakukan akses tanpa perlu verifikasi terus menerus kecuali jika

ada aktifitas mencurigakan terdeteksi.
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Untuk mengelola risiko secara komprehensif dapat dilakukan dengan pemetaan risiko
siber, insiden response dan lain sebagainya. Namun yang terpenting adalah
pendidikan dan kesadaran dari pengguna (man behind the gun).

Strategi kolaborasi bisa dijalankan, dengan berfokus pada manusianya. Pemerintah
juga memiliki andil dalam mempromosikan/endorse terkait kebijakan yang dapat
mentrigger adanya kolaborasi organisasi.

Untuk mendeteksi fraud, dari sudut pandang teknologi sudah ada sistem intelligence
dashboard, di mana dashboard tersebut mampu membaca data, mengubah data
menjadi informasi, dan mengubah informasi menjadi insight. Pola informasi dan data
yang ada dapat memberi insight khususnya kepada auditor untuk melihat potensi
risiko atau serangan siber serta pola untuk Anti Money Laundering. Intelligence
dashboard dapat diimplementasikan dan dimanfaatkan oleh auditor.

Untuk menerapkan standar keamanan, perusahaan dapat melakukan sertifikasi 1ISO
27001 walaupun seringkali penerapan sertifikasi tidak dibarengi dengan kesiapan

manusia dalam organisasi.
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TRACK - 2A

Pursuing Risk Maturity & Safeguarding
Management Accountability: Collaboration
between Internal Auditor and External Auditor
In Internal Control over Financial Reporting
(ICoFR)

Dr. Hery Subowo S.E., MPM., CIA, CA, CSFA, CPA, CFE, CFrA, Ak., lIAP,
CGAE, CHFI, ACPA, ERMCP
Badan Pemeriksa Keuangan
Staf Ahli Bidang Manajemen Risiko

ABSTRAK
Komitmen yang kuat dari Dewan Komisaris dan Direksi sangatlah penting dalam
membangun budaya sadar risiko dan kepatuhan. Dewan Komisaris melakukan peran
oversight untuk memastikan adanya tata kelola yang baik serta patuh terhadap regulasi.
Direksi menerapkan kebijakan manajemen risiko yang jelas dan Key Performance Indicator
(KPI) dalam aktivitas operasional yang berfokus pada efektivitas sistem pengendalian
internal secara menyeluruh, mulai dari business process owner (lini pertama) yang
bertanggung jawab atas aktivitas operasional, satuan kerja manajemen risiko dan kepatuhan
(lini kedua), dan satuan kerja audit internal (lini ketiga). Auditor Internal sebagai trusted
advisor memberikan jasa assurance, increasing insight, dan facilitating foresight bagi para
pemangku kepentingan. Auditor eksternal yang memeriksa kewajaran laporan keuangan
yang disajikan oleh organisasi. Kolaborasi antara auditor internal dan auditor eksternal
dalam hal Internal Control over Financial Reporting (ICoFR) meningkatkan transparansi
laporan keuangan, risk maturity dan accountability manajemen terhadap kewajaran laporan
keuangan. ICoFR bukan sekadar prosedur pengendalian terhadap laporan keuangan, tetapi
menjadi bagian integral dari strategi keberlanjutan tata kelola, baik di sektor publik, privat,
maupun BUMN. Dengan meningkatnya kompleksitas regulasi dan ekspektasi para
pemangku kepentingan, seperti halnya ICoFR, Dewan Komisaris, Direksi dan jajarannya
perlu memulai dengan totalitas, menyiapkan beragam kapasitas, mendukung pencegahan
fraud, dan memastikan transparansi serta akuntabilitas.

Kata Kunci: maturitas, akuntabilitas, ICoFR
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PEMBAHASAN

Skandal laporan keuangan yang terjadi di Enron (2001), WorldCom (2002), dan
Indonesia mengindikasikan permasalahan pada laporan keuangan. Terdapat salah persepsi
di kalangan pemangku kepentingan tentang opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) terhadap
laporan keuangan, seperti semua akan WTP pada waktunya, WTP terserah pemeriksa
mengenai kapan akan diberikan, WTP merupakan penghargaan dari lembaga yang
memeriksa, sekali WTP maka selamanya pasti WTP, harus dapat WTP karena WTP harga
mati.

Laporan keuangan yang berkualitas harus memiliki indikator berupa: relevansi
(relevance), keandalan (reliability), kelengkapan (completeness), akurasi (accuracy),
transparansi (transparency), kepatuhan terhadap standar (compliance), daya banding
(comparability), ketepatan waktu (timeliness), kemampuan laporan keuangan untuk diaudit
(auditability), dan pengungkapan risiko (Risk Disclosure). Oleh karena itu, para pemangku
kepentingan harus memiliki struktur tata kelola (governance structure), kualitas manajerial
yang dimiliki oleh manajemen, pemanfaatan teknologi dalam pelaporan keuangan untuk
menjaga kualitas informasi dan sistem, serta pelaporan terintegrasi & keberlanjutan. Dalam
penugasan Internal Control over Financial Reporting (ICoFR), auditor internal harus
memastikan kecukupan sistem pengendalian internal pada entity level, process level, dan IT
general control level.

Regulasi terkait ICoFR di Indonesia antara lain: Peraturan Otoritas Jasa
KeuanganRepublik Indonesia No. 15/2024 tentang Integritas Pelaporan Keuangan Bank;
Peraturan Menteri BUMN No. PER-2/MBU/03/2023 tentang Pedoman Tata Kelola dan
Kegiatan Korporasi Signifikan BUMN; dan Peraturan Menteri Keuangan No.7/PMK.09/2019
tentang Pedoman Penerapan, Penilaian, Dan Reviu Pengendalian Intern Atas Pelaporan
Keuangan Pemerintah Pusat. Untuk mematuhi regulasi dimaksud, auditor internal dan auditor
eksternal harus berkolaborasi secara harmonis pada area kunci yaitu planning & information
sharing, audit methodologies & techniques, serta capacity building & training. Dengan
kolaborasi, keduanya diharapkan dapat mengatasi institutional resistance, overlap &

duplication, serta trust & understanding.

SESI TANYA JAWAB

Pertanyaan 1: Bapak Edi Mulia (YPIA)

ICOFR berlaku untuk private sector dan public sector. Terdapat informasi adanya perusahaan
yang membuat laporan keuangan untuk keperluan pelaporan bagi pihak internal, pajak, dan
investor. Padahal seharusnya hanya ada satu laporan keuangan. Bagaimana pelaksanaan

ICoFR dalam kondisi seperti ini?
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Jawaban 1:

Financial reporting single window sedang dibangun untuk menghasilkan hanya satu laporan
keuangan. Akan tidak bisa lagi dibuat berbagai versi untuk berbagai tujuan. Upaya
pengendalian ini akan dimulai untuk sektor publik terlebih dahulu.

IT general control level ada di IT. Process control level ada di satuan kerja pengumpul dan
penghasil data. Entity level harus dilihat Indonesia secara utuh. Komdigi sedang membangun

infrastruktur untuk kepentingan nasional.

Pertanyaan 2: Bapak. Budiman (PT Kereta Commuter Indonesia)

o Kalau perusahaan sudah memperoleh WTP, apakah berarti “pekerja rumah” tentang
ICOoFR tinggal sedikit lagi?

¢ Apakah di Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), apakah ada program pelatihan ICoFR bagi
perusahaan?

Jawaban 2:

o Salah satu mispersepsi adalah “WTP untuk WTP”, karena menjadikan WTP sebagai target
(tujuan akhir). Padahal WTP adalah tools untuk mencapai tata kelola data keuangan yang
lebih baik (berkualitas). Kalau data keuangan sudah baik maka Pemerintah dapat fokus
ke data non keuangan yang berkualitas. WTP tidak menjamin bebas korupsi.

¢ Di BPK terdapat Badan Pendidikan dan Pelatihan (Badiklat) dimana semua pihak yang

berminat dapat belajar di Badiklat.

Pertanyaan 3: Bapak Asep (Admedika)

Ada perusahaan yang menerapkan perbedaan waktu untuk mengakui pendapatan dan biaya,
sehingga perusahaan terlihat untung pada waktu tertentu. Ketika biaya diakui baru terlihat
bahwa perusahaan rugi. Ketika terjadi kolaborasi perihal ICOFR antara internal audit dan
external audit, apakah yang harus dilakukan?

Jawaban 3:

Internal audit dapat menyampaikan temuan audit kepada external audit, sebagai "temuan
aspirasi”. Dengan demikian external audit dapat menindaklanjutinya selama proses

pemeriksaan berlangsung.

Pertanyaan 4: Bapak Andreas Prabowo (Jakarta International Container Terminal)
Di private sector, biasanya setiap 5 tahun sekali, internal audit diperiksa perihal internal audit
maturity level assessment. Salah satu yang dinilai adalah tindak lanjut auditee terhadap

temuan audit. Bagaimana penerapan di public sector terkait ICOFR?
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Jawaban 4:

ICOFR harus dirancang, diterapkan, dilaporkan, di-review oleh Inspektorat, lalu diaudit.
Keharusan audit khusus ICoFR baru diterapkan di Amerika, dan diberi opini seperti layaknya
laporan keuangan. ICoFR di Indonesia diaudit secara kinerja keuangan, sebagaimana audit
yang pernah dilakukan terhadap Kementerian Keuangan pada tingkat Pemerintah Pusat.

Dalam audit laporan keuangan, selain menghasilkan audited financial statement, opini,
laporan hasil pemeriksaan Satuan Pengawas Internal (SPIl) dan kepatuhan, serta
rekomendasi. Auditee harus menyampaikan bukti-bukti tindak lanjut secara online ke BPK.
BPK dapat segera memeriksa secara tepat waktu. Dengan demikian, terbuka kesempatan
untuk memperbaiki tata kelola di perusahaan, terbangun SPI yang bagus, dan tercipta

simbiosis mutualisme antara internal audit dan external audit.
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TRACK - 2B

Combating Digital Crime with Robust Digital
Security

Izazi Mubarok
Ketua Asosiasi Forensik Digital Indonesia

ABSTRAK
Cyber Crime menjadi ancaman utama dalam era digital, terutama di sektor keuangan dan e-

commerce. Diperlukan strategi pencegahan dan penanganan kejahatan digital melalui
penguatan digital security yang komprehensif. Peran audit internal dalam memastikan cyber
risk governance yang baik dengan menekankan pentingnya cyber security framework
seperti NIST, ISO 27001 dan COBIT untuk membantu Perusahaan dalam menanggapi dan
memitigasi serangan siber. Cyber hygiene dan cyber resilience untuk membangun
pertahanan digital yang kuat akan dieksplorasi sebagai bagian dari upaya organisasi dalam
melindungi data pelanggan dan menjaga business continuity di era digital yang penuh risiko.

Kata Kunci: Cyber crime, keamanan data, cyber security

PEMBAHASAN

Keamanan siber sudah menjadi kritikal isu yang ada di zaman sekarang dan sudah
menjadi perhatian organisasi baik pemerintah maupun pribadi dimana reputasi dipertaruhkan
dalam kasus kebocoran data. Organisasi mulai menerapkan keamanan informasi siber dan
pemerintah juga memiliki kebijakan yang ‘memaksa’ industri untuk menerapkan keamanan

informasi tersebut namun disisi lain, IT Audit di Indonesia masih sangat sedikit.

Robust digital security diperlukan di era digital karena adanya internet membuat akses
dapat dilakukan oleh siapa saja, kapan saja dan di mana saja sehingga menjadi borderless.
Namun seringkali kenyamanan mengakses informasi tidak dibarengi dengan kesadaran
pengguna terhadap keamanan. Robust digital security adalah kondisi dimana pada saat
organisasi sudah menerapkan semua kontrol dan protokol keamanan, organisasi dapat
bangkit kembali jika terjadi sesuatu terkait dengan keamanan siber karena ancaman tidak

dapat dihindari.
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Audit harus melihat apakah organisasi memiliki kebijakan keamanan informasi, jika memiliki
harus dilihat apakah diimplementasikan atau tidak.

Salah satu contohnya adalah merekam kata kunci (password) di browser dimana pada saat
perangkat di rentas maka akan terbuka semuanya. Browser banyak digunakan dalam proses

investigasi karena browser dapat menjadi petunjuk jejak digital.

Manajemen perusahaan seringkali meminta untuk dibuatkan aplikasi yang dapat
memudahkan pelanggan dan pengguna untuk mengakses data. Namun tidak dibarengi
dengan proteksi serta pelatihan untuk meningkatan kesadaran pengguna untuk
mengamankan data atau informasi yang ada.

Salah satu cara Perusahaan melakukan antisipasi untuk meningkatkan keamanan siber
adalah dengan melakukan penetration test secara regular. Dalam hal Perusahaan tidak
memiliki kemampuan untuk melakukan sendiri, penetration test dapat dilakukan oleh orang

luar.

Pertanyaan 1: Bapak Andika, Bank Rakyat Indonesia

BRI sudah cukup mature dalam forensik dan sudah memiliki lab forensik sendiri, namun
seiring perkembangan jaman, dimana aplikasi dan database disimpan di cloud , bagaimana
atau tools apa yang dapat digunakan untuk melakukan observasi dan isolasi data dan
bagaimana validitas data dapat menjadi alat bukti yang sah.

Jawaban 1:

Secara prinsip cara melakukan investigasi di cloud maupun di fisik sama, yaitu lakukan
ekstraksi dan bungkus dengan format forensik. Pada saat data sudah dibungkus dengan
format forensik maka harus dipastikan integrity datanya agar tidak ada perubahan dari sejak

diambil datanya sampai digunakan.

Pertanyaan 2: Bapak Agus Yulian, dari Kementrian ATR BPN

Saat ini Inspektorat belum memiliki spesialis IT Audit, Apakah sebaiknya mendidik dari internal
atau mempekerjakan auditor yang memiliki sertifikasi CISA?

Mohon saran bagaimana menerapkan continuous monitoring karena dari sisi IT sudah cukup
maju tetapi dari sisi auditnya masih belum bisa mengikuti.

Jawaban 2:

Jika management sudah mulai menyadari kebutuhan akan IT Audit, perusahan dapat
investasi terhadap auditornya untuk mendapatkan sertifikasi CISA. Paling tidak ada key

person yang bersertifikat.
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Banyak aspek dalam continuous monitoring dari sisi pendidikan, pelatihan, dan organisasi.
Dari segi pendidikan atau kompetensi diharapkan auditor naik level menjadi advisor karena

keamanan harus ada disemua level.

Pertanyaan 3: Bapak Habibi, Komite audit BPD

1. Man in the middle akhir-akhir ini banyak terjadi di perbankan. Seringkali menyerang di IP
karena perkembangan IP versi 6 masih belum disadari. Bagaimana IP versi 6 dapat
memproteksi jalur-jalur menuju akses.

2. Diperbankan, umumnya aplikasi sudah menyediakan log. Namun jika log dihapus apa
yang dapat dilakukan untuk melakukan investigasi.

3. Dalam melakukan pengembangan sistem, narasumber lebih memilih menggunakan
vendor atau mengembangkan sendiri?

Jawaban 3:

1. Man in the middle menjadi peer bagi kita semua, harapannya semoga jika ada kejadian
sesuatu dapat menjadi masukan untuk auditor

2. Secara forensik log yang sudah dihapus dapat dikembalikan, masalahnya adalah siapa
yang menyadari kalau log tersebut dihapus dan bagaimana proses deteksi untuk
melakukan investigasi. Namun secara teknikal tetap dapat dilakukan.

3. Jika mengembangkan sendiri, harus diatur mekanisme pengembangannya, tetapi tidak
mampu mengembangkan sendiri menggunakan vendor dapat menjadi pilihan dan harus

dipastikan kelengkapan dari proses dan perjanjiannya.
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ONE ON ONE DISCUSSION

The Challenges of Corruption Eradication in
Indonesia

Drs. Taufiequrachman Ruky, SH
Ketua KPK periode 29 Desember 2003 — 16 Desember 2007 dan PLT 2015 — 2016

ABSTRAK
Pemberantasan korupsi di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, yang
memerlukan peran penting dari auditor dalam mendukung terciptanya good governance.
Adapun auditor tidak hanya bertugas untuk memeriksa laporan keuangan, tetapi juga
berperan aktif dalam mendeteksi dan mencegah penyimpangan yang dapat merugikan
organisasi dan negara. Selain itu di tengah tekanan dan perubahan regulasi yang pesat,
auditor juga perlu menjaga integritas dan independensinya, karena "opini adalah
kehormatanmu: kalau opini kamu jual, maka sama seperti kamu menjual kehormatan".
Melalui penggunaan teknologi yang tepat, kemampuan merespons perubahan dengan
cepat, serta menjaga profesionalisme dan etika, auditor dapat berkontribusi dalam
menciptakan tata kelola yang lebih transparan dan bebas korupsi. Artikel ini membahas
tantangan yang dihadapi auditor
Indonesia dalam pemberantasan korupsi serta langkah-langkah yang dapat diambil untuk
memperkuat peran auditor dalam mencapai tujuan tersebut.

Kata Kunci: Pemberantasan Korupsi, Peran Auditor, Good Governance

PEMBAHASAN

Korupsi menjadi salah satu masalah terbesar yang dihadapi Indonesia, menghambat
pertumbuhan ekonomi dan merusak kualitas kehidupan sosial masyarakat. Meskipun
berbagai upaya pemberantasan korupsi telah dilakukan, tantangan dalam mengatasi praktik
tersebut tetap besar. Dalam hal ini, auditor memegang peranan penting, tidak hanya dalam
mengaudit laporan keuangan, tetapi juga dalam memastikan transparansi, integritas, dan
akuntabilitas di setiap aspek organisasi. Auditor memiliki tanggung jawab besar dalam
mendeteksi dini dan mencegah potensi penyimpangan yang bisa berujung pada praktik
korupsi. Oleh karena itu, peran auditor dalam mendukung pencapaian good governance
sangatlah krusial.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan regulasi, cara kerja auditor juga turut

berubah. Di era digital, teknologi memainkan peran yang semakin penting dalam
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mempercepat proses audit dan mendeteksi potensi korupsi. Penggunaan sistem informasi
dan analitik data yang semakin canggih memungkinkan auditor untuk melakukan audit secara
lebih efisien dan akurat. Namun, untuk memanfaatkan teknologi ini dengan maksimal, auditor
harus mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan yang ada, serta memiliki
pemahaman yang kuat tentang regulasi yang terus berkembang. Kecepatan dan ketepatan
auditor dalam merespons perubahan menjadi kunci untuk menjaga kepentingan organisasi
dan mencegah potensi kerugian akibat korupsi.

Namun, dalam melaksanakan tugasnya, auditor sering kali menghadapi tekanan dari
berbagai pihak, baik internal maupun eksternal, yang berusaha mempengaruhi hasil audit.
Tekanan semacam ini dapat memengaruhi independensi auditor, yang merupakan prinsip
dasar dalam profesinya. Seorang auditor yang berintegritas harus tetap teguh pada prinsip
objektivitas dan profesionalisme meskipun berada di bawah tekanan. Seperti yang dikatakan,
"Opini adalah kehormatanmu: kalau opini kamu jual, maka sama seperti kamu menjual
kehormatan”. Prinsip ini mengingatkan auditor untuk menjaga kredibilitas dan integritas, serta
memastikan bahwa setiap hasil audit bersifat objektif dan tidak terpengaruh oleh kepentingan
pihak lain.

Selain tekanan eksternal, ancaman lainnya adalah potensi penyalahgunaan data dan
kebocoran informasi yang dapat merugikan organisasi. Dalam hal ini, auditor harus memiliki
ketepatan dalam bertindak untuk menghindari risiko yang lebih besar. Kecepatan dalam
mendeteksi potensi penyimpangan dan memberikan respons yang tepat menjadi hal yang
sangat penting di era digital ini. Penggunaan teknologi audit yang lebih canggih membantu
auditor untuk melakukan audit secara lebih presisi, mengurangi risiko kesalahan, dan
meningkatkan kualitas laporan yang diberikan kepada stakeholder.

Untuk menjaga kualitas hasil audit, independensi auditor harus dijaga dengan sangat
ketat. Tanpa independensi, hasil audit bisa kehilangan kredibilitas dan tidak bisa dijadikan
dasar untuk tindakan lebih lanjut. Oleh karena itu, auditor harus menjaga jarak dengan pihak-
pihak yang dapat memengaruhi hasil audit, baik itu dari internal organisasi maupun eksternal.
Setiap temuan yang dihasilkan oleh auditor juga harus divalidasi melalui mekanisme peer
review atau audit eksternal, yang akan memastikan akurasi dan konsistensi dalam proses
audit.

Selain itu, integritas adalah nilai dasar yang harus dijunjung tinggi oleh auditor. Auditor
tidak hanya bertanggung jawab untuk menghasilkan laporan yang jujur dan transparan, tetapi
juga harus menjadi teladan dalam hal integritas. Kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab
dalam setiap keputusan yang diambil akan memperkuat upaya pemberantasan korupsi.
Sebagai bagian dari masyarakat, auditor juga memiliki tanggung jawab sosial yang besar
untuk bertindak sesuai dengan etika profesi yang tinggi, yang akan memastikan bahwa proses

audit mendukung terciptanya pemerintahan yang lebih transparan dan bebas dari korupsi.
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Fungsi audit internal yang efektif juga memainkan peran penting dalam mendeteksi
dan mencegah potensi korupsi dalam organisasi. Auditor internal yang kompeten dapat
memberikan rekomendasi yang tepat untuk mengurangi potensi penyalahgunaan dan
meningkatkan tata kelola organisasi. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kapasitas
dan kompetensi auditor internal agar mereka lebih proaktif dalam mendeteksi dan mengatasi
masalah yang dapat menyebabkan korupsi.

Pungutan liar (pungli) sering kali menjadi titik awal dari praktik korupsi yang lebih besar
dalam suatu sistem pemerintahan atau organisasi. Pungli tidak hanya melibatkan pemerasan
langsung, tetapi juga membuka ruang bagi penyalahgunaan kekuasaan, penyimpangan
anggaran, dan tindak pidana korupsi lainnya yang merugikan negara dan masyarakat. Praktik
ini biasanya berkembang dalam lingkungan yang tidak terawasi dengan baik, di mana norma-
norma hukum dan etika sering kali dilecehkan demi keuntungan pribadi atau kelompok. Oleh
karena itu, sangat penting bagi setiap lembaga untuk memiliki mekanisme pengawasan yang
kuat dan efektif untuk mendeteksi serta mencegah praktik pungli.

Di sinilah peran auditor sangat krusial. Auditor memiliki kapasitas untuk melakukan
pemetaan terhadap seluruh sistem operasional dalam organisasi atau pemerintahan,
mengidentifikasi titik-titik rawan yang berpotensi terjadi pungli, dan melakukan pemeriksaan
menyeluruh untuk mengungkap praktik-praktik ilegal tersebut. Melalui audit yang menyeluruh
dan transparan, auditor dapat membantu mendeteksi ketidaksesuaian dalam proses
administrasi, distribusi anggaran, atau prosedur pelayanan publik yang berpotensi
disalahgunakan. Dengan temuan yang jelas dan terstruktur, auditor dapat membantu
memutuskan rantai kebiasaan buruk ini dan mendorong perbaikan sistem yang pada
gilirannya menciptakan lingkungan yang bebas dari korupsi.

Namun, dalam menghadapi tantangan ini, auditor tidak hanya perlu memiliki
keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
situasi yang dinamis. Dengan menjaga profesionalisme, meski dalam situasi yang penuh
tekanan, auditor dapat memastikan bahwa proses audit berjalan dengan akurat dan tidak
terpengaruh oleh intervensi eksternal atau internal. Pemanfaatan teknologi dalam audit juga
menjadi aspek yang sangat penting, karena teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan
akurasi dalam mengidentifikasi potensi penyimpangan yang lebih halus, serta mempercepat
proses deteksi dan penyelesaian temuan audit.

Lebih dari itu, auditor juga harus senantiasa menjaga independensi dan integritasnya,
bertindak sesuai dengan kode etik profesi yang tinggi. Kemampuan untuk bertindak objektif
dan bebas dari pengaruh eksternal sangat penting untuk menjaga kredibilitas hasil audit.
Dengan terus meningkatkan kompetensi dan keahlian, auditor dapat berperan sebagai agen
perubahan yang mendorong terciptanya budaya transparansi dan akuntabilitas dalam

organisasi dan pemerintahan. Dalam konteks ini, auditor bukan hanya berfungsi sebagai
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pengawas, tetapi juga sebagai katalisator dalam upaya pemberantasan korupsi dan
penciptaan tata kelola yang lebih baik, sehingga dapat berkontribusi dalam mewujudkan

Indonesia yang lebih transparan, efisien, dan bebas dari korupsi.

SESI TANYA JAWAB

Pertanyaan 1: Bapak Sukma (PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk)

Apa tanggapan, jika audit internal di perusahaan, di kementerian ataupun BUMN ini berfungsi
dengan baik, sebenarnya tidak perlu ada KPK. Karena jika audit internal mengerjakan tugas
dengan benar, maksimal harusnya sudah bisa diketahui oleh audit internal dan dapat ditindak
lanjuti oleh pihak berwajib? Mengapa KPK tidak dapat berhasil memberantas korupsi?
Jawaban 1:

Di Indonesia, sudah pernah berdiri tidak kurang dari delapan lembaga superbody yang
bertugas menangani korupsi. Namun, organisasi apa pun yang dibentuk untuk memberantas
korupsi tidak akan pernah sepenuhnya mampu menghilangkannya. Korupsi bukan hanya
persoalan audit. Peran audit adalah memastikan proses berjalan sesuai aturan dan
meluruskan penyimpangan. Memberantas korupsi membutuhkan pendekatan yang lebih
holistik, termasuk penegakan hukum yang tegas dan pembenahan sistem secara menyeluruh.
Selanjutnya terkait mengapa KPK belum berhasil memberantas korupsi. Hal ini berkaitan
dengan Indeks Persepsi Korupsi, yang juga memiliki hubungan erat dengan kualitas
pelayanan publik. Namun, perlu diingat bahwa pelayanan publik bukan merupakan tugas
langsung dari KPK.

Proses pencarian bukti korupsi sering kali sulit, sementara hukuman yang dijatuhkan kadang
hanya 1,5 tahun, sehingga tidak memberikan efek jera. Jika para pemimpin birokrasi
pemerintahan dan hakim di pengadilan tidak memiliki komitmen yang kuat terhadap perbaikan
pelayanan publik serta tindakan represif untuk menciptakan efek jera, maka pemberantasan
korupsi tidak akan berhasil.

Upaya pemberantasan korupsi hanya akan berhasil jika ada komitmen yang kuat,
berkelanjutan, dan tegas dari dua pemimpin utama di negara ini, yaitu Presiden dan Ketua

Mahkamah Agung.

Pertanyaan 2: Bapak Heru
Bisakah Bapak berbagi pengalaman selama menjabat sebagai Ketua KPK? Selain itu, apa
prinsip dan nilai yang Bapak pegang sehingga dapat menjalankan tugas tanpa tergoda atau

menyimpang?
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Jawaban 2

Kekuasaan itu dapat memabukkan dan penuh dengan ujian. Oleh karena itu, yang paling
diperlukan oleh seorang pemimpin, terutama pemimpin di bidang penegakan hukum, adalah
keberanian dan ketegasan untuk mengatakan, "Enough is enough." Prinsip ini penting untuk
menjaga integritas, mengambil keputusan yang adil, dan tetap berpegang pada nilai-nilai yang

benar di tengah berbagai tekanan.

Pertanyaan 3: Ibu Devi (PT Bank Mandiri (Persero))

Terkait pungutan liar (pungli) dalam pembuatan SIM, mengapa ada kebijakan bahwa jika
masa berlaku SIM habis, walaupun hanya sehari, pemilik tetap harus mengulang ujian?
Padahal, seperti yang diketahui, ujian praktik SIM cukup sulit sehingga banyak orang memilih
membayar pungli. Mengapa tidak ada opsi biaya formal untuk ujian SIM dengan tes formalitas
saja agar tidak ada transaksi pungutan liar?

Jawaban 3:

Di luar negeri, SIM dianggap sebagai license to drive, sementara di Indonesia sering kali
dianggap sebagai license to kill. Dalam artian ujian SIM di luar negeri sangat sulit, dan jika
tidak lulus, SIM tidak dapat diterbitkan. Di Indonesia, proses pembuatan SIM dibuat rumit,
tetapi jika seseorang memiliki uang, pungli sering menjadi solusi instan.

Kondisi ini telah menjadi kebiasaan buruk dan menciptakan lingkaran setan yang sulit diputus.
Hanya dua pihak yang memiliki wewenang besar untuk menghentikan praktik ini, yaitu
Presiden dan Ketua Mahkamah Agung, dengan syarat mereka memiliki komitmen yang kuat.
Penanganan pungli atau korupsi di Indonesia membutuhkan langkah tegas, seperti

memberikan sanksi berat hingga hukuman sosial, seperti pemiskinan kepada pelaku.
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